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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian 
kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan 
Pelaksana KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh 
mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan dengan 
asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi 
disipliner approach, sehingga program kerja KKN bisa 
dilaksanakan dalam berbagai pendekatan sesuai dengan 
disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di posko-
posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di bangku kuliah dengan berbagai problematika 
yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam menjalankan 
tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar 
berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan 
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baik dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah 
keilmiahan dalam arti bahwa program yang dilakukan di 
lokasi KKN adalah program yang diangkat dari sebuah 
analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan 
kepada Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh 
Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM 
saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas inisiatifnya 
untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan 
hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 





SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(LP2M) UIN ALAUDDIN 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan 
dan mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen 
maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN 
merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar sebelum memperoleh gelar sarjana 
dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus 
tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga 
dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M 
UIN Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin 
untuk dapat mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar 
menginisiasi untuk mempublikasikan rancangan, 
pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan melakukan 
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analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja 
KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan 
agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga 
KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi 
mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa 
ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk 
publikasi hasil-hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya 
maksimal yang dilakukan oleh segala pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada 
Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. 
H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi 
tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun 
terbangunnya jaringan antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar 
senantiasa berusaha melakukan terobosan dan langkah-
langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan 
inovatif. Upaya ini adalah wujud tanggung jawab 
pengabdian terhadap masyarakat dan UIN Alauddin 
Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN 
Alauddin dengan masyarakat dan mewujudkan 
keterlibatan langsung dalam pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh 
PPM UIN Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada 
semua pihak untuk dapat mengakses hasil-hasil 
pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN 
di bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya 
publikasi ini, program-program KKN dapat diukur 
capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk 
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menganalisis capaian yang telah ada untuk selanjutnya 
dibuatkan program-program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil 
‘kunjungan pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, 
Bandung, dan Cirebon) serta bisa terlaksana dengan baik 
berkat dukungan dan bimbingan Bapak Rektor, Ketua 
dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. 
Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan 
anggota Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar 
saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, 
berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan 
dan ucapan  terima kasih juga saya haturkan kepada 
seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 atas 
segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Alhamdulillah, segala puji dan rasa syukur penulis 
haturkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
buku ini yang berjudul “Cinta Lokasi (Pesona Desa 
Bontomanai)“. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 
kepada baginda Rasulullah Muhammad Saw, yang telah 
mengeluarkan kita dari alam yang gelap gulita menuju alam 
yang terang benderang sepertisaat sekarang ini.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari 
mahasiswa KKN Angkatan-54 Uin Alauddin Makassar, periode 
2016/2017 yang ditugaskan di kawasan kabupaten jeneponto 
kecamatan Rumbia Desa Bontomanai, adapun di desa 
Bontomanai ini terbagi atas 7 dusun : Dusun Sarroanging, 
Dusun Pattiro, Dusun Bajiminasa, Dusun Macciniayo, Dusun 
Lembang-lembang, Dusun Bulueng dan Dusun Kampong Beru. 
Buku ini juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa KKN atas program kerja yang telah dilakukan 
selama ber-KKN.  
Dalam penyusunan buku ini, penulis sadar mendapat 
banyak partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis 
ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Akauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan 
kepada kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
di Desa Bontomanai 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag. selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
yang telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN 
di Desa Bontomanai 
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3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah 
memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaiann KKN di Desa Bontomanai 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana 
(BP) KKN yang telah disibukkan untuk memfasilitasi kami 
dalam pelaporan akhir KKN 
5. Dra. Kasmawati, MM., selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan  dengan berbagai masalah yang dihadapi di 
lokasi KKN 
6. Bapak Abd Rasyid., selaku Kepala Desa Bontomanai yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program 
kerja KKN di Desa Bontomanai 
7. Seluruh Kepala Dusun dan Imam di Desa Bontomanai yang 
telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program kerja di kampung masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Bontomanai yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa 
Bontomanai 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-54 yang mau berbagi dalam suka dan duka 
selama ber-KKN di Desa Bontomanai serta kawan-kawan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar se- Kecamatan 
Rumbia yang sudah seperti saudara untuk kami semua.  
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat buat kita 
semua khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” 
UIN Alauddin Makassar dan kami semua. Saran dan kritik 
senantiasa penulis harapkan dari para pembaca. 
                                 Bontomanai,    5 Ramadhan 1438 H 
                                                             31 Mei 2017/ M 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 
perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud 
kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara 
teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang 
diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam 
kehidupan masyarakat luas. 
KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu 
pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 
kemampuan, dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi 
masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 
memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial 
kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi 
sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan 
penerapan IPTEK pada khususnya. 
KKN juga merupakan suatu kegiatan perkuliahan dan 
kerja lapangan yang merupakan pengintegrasian dari 
pendidikan dan pengajaran , penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa secara pragmatis, berdimensi luas 
melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas 
sektoral. 
Kegiatan KKN ini wajib dilaksanakan oleh setiap 
mahasiswa sebelum menyelesaikan studi di perguruan tinggi 
khususnya Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, untuk 
mengembangkan pengetahuan agama, sikap dan keterampilan 
mahasiswa melalui penerapan ilmu agama islam, teknologi dan 
seni yang bernafaskan islam secara langsung di masyarakat. 
Dalam KKN mahasiswa secara langsung mempelajari ilmu 
tentang pemberdayaan masyarakat sebagai seorang fasilitator 
dan pemberdaya masyarakat. Ilmu inilah yang nanti akan 
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dibawa mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat yang 
sebenarnya. 
 
1. Tujuan Kegiatan KKN 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Memperoleh pengalaman belajar yang berharga 
melalui keterlibatan dalam masyarakat secara 
langsung menemukan, merumuskan, memecahkan 
dan menanggulangi permasalahan pembangunan 
secara pragmatis interdisipliner; 
2) Dapat memberikan pemikiran berdasarkan ilmu, 
teknologi dan seni dalam upaya menumbuhkan, 
mempercepat serta mempersiapkan kader-kader 
pembangunan; dan 
Memperoleh dan mentransformasikan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dari dan kepada warga masyarakat dalam 
memecahkan masalah pembangunan secara pragmatis 
melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas 
sektoral 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
1) Menghasilkan sarjana pengisi teknostruktural 
dalam masyarakat yang lebih menghayati kondisi, 
gerak dan permasalahan yang kompleks yang 
dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan 
pembangunan. 
2) Meningkatkan hubungan dengan pemerintah 
daerah, instansi teknis, dan masyarakat sehingga 
dapat lebih berperan dalam menyelesaikan 
kegiatan pendidikan serta penelitian dengan 
tuntutan nyata dari masyarakat yang sedang 
membangun. 
2. Manfaat Kegiatan KKN 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Memberikan pengalaman belajar dan bekerja 
kepada para mahasiswa tentang penerapan dan 
pengembangan ilmu dan teknologi di luar kampus. 
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2) Melatih para mahasiswa agar lebih terampil dalam 
memecahkan masalah yang ada di dalam masyakat 
agar dapat mampu memberdayakan masyarakat 
desa itu sendiri. 
3) Mendalami penghayatan mahasiswa terhadap 
manfaat ilmu pengetahuan yang dipelajari bagi 
pelaksanaan pembangunan. 
4) Melalui pendalaman belajar dan bekerja dalam 
melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
secara langsung, akan menumbuhkan sifat 
profesional pada diri mahasiswa. 
5) Mengalami dan menghayati adanya hubungan 
ketergantungan dan keterkaitan kerjasama antar 
sektor. 
b. Bagi Masyarakat, Mitra dan Pemerintah Daerah 
1) Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu 
pengetahuan dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembangunan. 
2) Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan 
untuk merencanakan, merumuskan dan 
melaksanakan pembangunan. 
3) Terbentuknya kader-kader penerus pembanguan di 
dalam masyarakat sehingga terjamin kelanjutan 
upaya pembangunan. 
4) Memajukan institusi. 
5) Terbentuknya link and match antara dunia 
pendidikan tinggi dengan masyarakat sebagai 
stakehorder. 
c. Bagi Perguruan Tinggi 
1) Memperoleh umpan balik sebagai hasil 
pengintegrasian mahasiswanya dengan proses 
pembangunan di tengah-tengah masyarakat 
sehingga kurikulum, materi perkuliahan dan 
pembangunan ilmu pengetahuan yang diasuh di 
perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan 
tuntutan nyata dari pembangunan. 
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2) Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang 
dapat digunakan sebagai contoh dalam 
memberikan materi perkuliahan dan menemukan 
berbagai masalah untuk pengembangan penelitian. 
3) Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat 
menelaah dan merumuskan keadaan/kondisi 
masyarakat yang berguna bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 
diamalkan dapat sesuai dengan tuntutan nyata. 
4) Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerja 
sama dengan instansi terkait atau departemen lain 
melalui kerjasama mahasiswa yang melaksanakan. 
 
B. Gambaran Umum Desa 
Desa Bontomanai merupakan salah satu desa yang 
berada didalam wilayah Kecamtan Rumbia, Kabupaten 
Jeneponto. Desa Bontomanai yang berjarak ± 123 km
2 
Kota 
Makassar dan dapat di tempuh dalam waktu ± 4 jam ini 
memiliki luas wilayah 6,92 km
2
 dan terdiri atas wilayah 
pemukiman seluas 1,87 km
2
, luas perkebunan  sebanyak 
2,92 km
2
 dan wilayah persawahan  seluas 2,13 km
2
. Seluruh 
masyarakat Bontomanai beragama Islam dengan bahasa 
Makassar sebagai bahasa sehari-hari. 
C. Permasalahan 
1. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
a. Belum tersedia SD unggulan dan SMA 
b. Tenaga pengajar yang terbatas 
c. Belum ada perpustakaan umum  dan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) 
d. Masih tingginya angka putus sekolah 
e. Kurangnya kesadaran melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. 
f. Kurangnya pemahaman dan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
2. Sarana dan Prasarana Ekonomi 
a. Belum tersedia pasar 
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b. Pendapatan perkapita masih rendah 
c. Masih ditemukannya keluarga miskin. 
3. Kesadaran Beragama, Berdemokrasi dan Kondisi 
Keamanan 
a. Beberapa masjid dan TKA/TPA tidak memiliki papan 
nama 
b. Tidak ada struktur organisasi majelis ta’lim, 
TKA/TPA,  
c. Tidak ada remaja mesjid 
d. Masih minim pelaksanaan syariat agama 
e. Masih rendahnya pemahaman dalam perbedaan 
pendapat 
f. Masih terjadi pencurian ternak 
4. Kelembagaan Pemerintahan 
a. Belum tersedia kantor desa akibat adanya sengketa 
b. Belum tersedia kantor BPD yang representatif 
c. Kompetensi anggota BPD dan para staf desa 
termasuk para kepala dusun masih harus 
diberdayakan melalui pendidikan dan pelatihan. 
d. Pengelolaan tempat wisata yang kurang maksimal 
e. Upgrade data penduduk tidak rutin dilakukan setiap 
tahun 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
Terdapat 11 orang mahasiswa yang ditempatkan di 
Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto 
dengan rincian kompetensi sebagai berikut : 
1. Nama  : Khaerul Akmal 
NIM  : 20100113101 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Kompetensi : Teknologi komputer, desain grafis, 
ceramah, khutbah, adzan, dan tadarrus. 
 
2. Nama  : Nur Padillah 
NIM  : 20400113021 
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Kompetensi : Seni tarik suara 
 
3. Nama  : Risna 
NIM  : 10200113159 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Kompetensi : Olahraga 
 
4. Nama  : Jumriana Lestari Nur 
NIM  : 60600113041 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Jurusan  : Sains Matematika 
Kompetensi : Mengajar, Kaligrafi, Tilawah 
 
5. Nama  : St. Kurniawanti B. 
NIM  : 20400113097 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Kompetensi : Mengajar, tadarrus dan menyanyi. 
 
6. Nama  : Nirmalasari Saenong 
NIM  : 10600113117 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan  : Manajemen Ekonomi 




7. Nama  : Sopyan 
NIM  : 60200112103 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Jurusan  : Teknik Informatika 





8. Nama  : Arifin 
NIM  : 40300113056 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Kompetensi : Olahraga 
 
9. Nama  : Akbar Ariesma 
NIM  : 50700113027 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Kompetensi : Bermain alat musik 
 
10. Nama  : Rohani 
NIM  : 40100113033 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Jurusan  : Sastra Arab 
Kompetensi : Tadarrus 
 
11. Nama  : Nur Hidaya 
NIM  : 20100113135 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : pendidikan Agama Islam 
Kompetensi : Mengajar 
Dari rincian yang telah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa KKN yang ditempatkan di desa 
Bontomanai kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto memiliki 
kompetensi yang beragam. Hal ini sangat membantu dalam 
merealisasikan program kerja yang telah direncanakan sebab 
keragaman kompetensi tersebut dapat saling melengkapi satu 
dengan yang lainnya. 
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E. Fokus atau Prioritas Program 
1. Bidang Nonfisik 
Pada bidang nonfisik, mahasiswa KKN yang 
ditempatkan di desa Bontomanai fokus pada program 
kerja keilmuan dan keagamaan dengan rincian sebagai 
berikut : 
a. Mengajar TKA/TPA 
Kegiatan ini dilakukan untuk membantu 
pembelajaran beberapa TKA/TPA yang tersebar 
hampir di setiap dusun di desa Bontomanai. Untuk 1 
bulan pertama kegiatan KKN, pengajaran Al-Qur’an 
difokuskan di masjid Nurul Falah dusun Pattiro yang 
dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at pada 
pukul 20.00 WITA. Bulan berikutnya, kegiatan 
pengajaran di TKA/TPA mulai diperluas dan 
diintensifkan. Mahasiswa KKN tidak hanya mengajar 
di masjid Nurul Falah di dusun Pattiro, melainkan 
juga di Masjid Nurul Hidayah dan Arrahman di 
dusun Sarroanging, Masjid Nurul Jannah di dusun 
Bajiminasa, serta masjid Nurul Jihad di dusun  
Bulueng. Kegiatan pengajaran pun diintensifkan 
mulai hari Senin hingga Jum’at pukul 16.00 WITA 
(ba’da Ashar). 
b. Mengajar di SD 
Di desa Bontomanai sendiri terdapat 2 sarana 
pendidikan Sekolah Dasar yaitu SDN No. 65 Pattiro 
dan SDN Inpres 238 Sarroanging. Beberapa 
mahasiswa KKN secara bergantian membantu proses 
pembelajaran di kedua SDN tersebut untuk mengajar 
Pendidikan Agama Islam, Matematika, dan beberapa 
mata pelajaran lain sesuai kebutuhan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk membantu mengefektifkan proses 
belajar di sekolah mengingat jumlah tenaga pengajar 
yang tidak memadai. 
c. Bimbingan Belajar bahasa Inggris untuk anak-anak 
usia 7-12 tahun. 
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Program ini dilaksanakan 2 kali dalam seminggu 
yakni setiap hari Selasa dan Kamis di masjid Nurul 
Falah dusun Pattiro desa Bontomanai mulai pukul 
20.00-21.00 WITA. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menambah keterampilan dasar berbahasa Inggris 
untuk anak-anak. 
d. Dzikir Bersama 
Program dzikir ini bertujuan untuk menjalin 
silaturahmi antar mahasiswa KKN dan warga 
Bontomanai sekaligus bersama-sama menciptakan 
suasana religius di kalangan masyarakat. Kegiatan ini 
dilakukan pada malam Jum’at tanggal 27 April 2017 
dan 4 Mei 2017. 
e. Seleksi Tilawatil Qur’an 
Tujuan dari program ini adalah menyeleksi santri di 
setiap TKA/TPA yang memiliki potensi keagamaan 
seperti adzan, tilawah, tadarrus, penghafal surah-
surah pendek, penghafal do’a harian, dan yang 
mampu mempraktikkan gerakan sholat yang baik dan 
benar. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 
dimanfaatkan sebagai media anak-anak untuk 
membiasakan diri mengikuti kompetisi demi 
menggali potensi yang mereka miliki. Kegiatan ini 
berjalan selama 2 minggu, dimulai pada tanggal 25 
April sampai 7 Mei 2017. 
2. Fisik 
Pada bidang nonfisik, mahasiswa KKN yang 
ditempatkan di desa Bontomanai fokus pada program 
kerja lingkungan dan infrastruktur dengan rincian sebagai 
berikut : 
Pada bidang fisik, mahasiswa KKN yang 
ditempatkan di desa Bontomanai fokus pada program 
kerja lingkungan dan infrastruktur dengan rincian sebagai 
berikut : 
a. Pemasangan Alat Masjid 
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Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa mengingat 
beberapa perangkat masjid telah disediakan namun 
tidak digunakan secara efektif oleh warga desa. Alat 
masjid yang dipasang seperti bohlam dan papan nama. 
b. Jum’at Bersih 
Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa serta warga 
desa Bontomanai. Kegiatan kerja bakti ini berupa 
gotong royong secara bergilir di beberapa masjid dan 
mushalla yang tersebar di desa Bontomanai seperti 
masjid Nurul Falah, masjid Nurul Jannah, dan Masjid 
Nurul Jihad. Kadang-kadang diselingi dengan 
kegiatan membersihkan SDN 65 Pattiro atau 
perbatasan jalan. 
c. Mengekspos Sekaligus Melakukan Gotong Royong di 
Tempat Pariwisata 
Di desa Bontomanai terdapat 3 tempat dengan 
pemandangan yang indah serta dapat dijadikan 
sebagai titik pariwisata yaitu air terjun Lembah 
Impian, air terjun Pattiro, dan Bukit Poti Tanayya. 
Namun, ketiga tempat tersebut belum terlalu terkenal 
dikalangan turis lokal terlebih lagi mancanegara 
sebab tempatnya cukup tersembunyi dan sulitnya 
akses transportasi. Oleh karena itu, mahasiswa dan 
masyarakat bekerjasama membersihkan tempat-
tempat tersebut, kemudian mengekpos gambar-
gambar yang telah diambil ke Instagram, Facebook 
dan sosial media lainnya. 
3. Program Tambahan 
a. Khutbah Jum’at 
Tujuan diadakannya program ini ialah sebagai media 
pelatihan mahasiswa untuk tampil di depan umum 
sembari menyampaikan dakwah. Kegiatan ini  
berlangsung 1 kali dalam sebulan yakni pada setiap 
hari Jum’at di minggu kedua. 




Program kerja ini dilakukan untuk semua TKA/TPA 
dan beberapa masjid di Desa Bontomanai. Program 
ini dilaksanakan oleh mahasiswa dan pelaksanaannya 
di posko KKN. Program ini dimulai pada minggu ke 
3 pelaksanaan KKN dan selesai di minggu 5. 
 
F. Sasaran dan Target 
1. Mahasiswa 
Salah satu sasaran KKN adalah mahasiswa. 
Dengan melaksanakan KKN, mahasiswa diharapkan 
mendapatkan pengalaman yang berharga dalam rangka 
pendewasaan pola pikir dan perilaku, pembelajaran dalam 
kehidupan nyata di masyarakat, pemaduan dunia kampus 
yang teoritis dengan kehidupan masyarakat yang realistis. 
Dengan kata lain bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
mempunyai sasaran untuk membina mahasiswa agar 
menjadi motivator dan inovator. 
2. Masyarakat umum dan Pemda 
Sasaran bagi masyarakat dan Pemda adalah untuk 
memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, serta IPTEK 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan. 
3. Perguruan Tinggi 
Sasaran bagi perguruan tinggi adalah untuk 
memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian 
mahasiswa dalam masyarakat, sehingga kurikulum 
perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat yang diwakili oleh PEMDA yang terkait. 
Berikut adalah rincian sasaran dan target kegiatan 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 di desa 




 Tabel 1: Rincian Kegiatan beserta Sasaran dan Target KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 di desa Bontomanai, 
Kec. Rumbia, Kab. Jeneponto 
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G. Jadwal Pelaksanaan Program 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
Tabel 2: Uraian kegiatan Pra-KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan 15-17 Maret 
2017 
2 Pembentukan Kelompok 22 Maret 2017 
3 Pelepasan 23 Maret 2017 





 Tabel 3: Uraian pelaksanaan program KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 di desa Bontomanai, Kec. Rumbia, 
Kab. Jeneponto 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di lokasi KKN 23 Maret 2017 
2 Pengenalan/Observasi Lokasi 
dan Masyarakat 
24-29 Maret 2017 
3 Seminar desa 30 Maret 2017 
4 Implementasi Program 02 April-20 Mei 
2017 
5 Ramah tambah Mei 2017 
6 Kunjungan dosen pembimbing 23 Maret 2017 
09 April 2017 
22 April 2017 
7 Penarikan mahasiswa 
KKN/Penutupan 




3. Laporan dan Evaluasi Program 
  Tabel 4: Uraian kegiatan penyusunan laporan dan Evaluasi 
program KKN UIN Alauddin    
  Makassar Angkatan 54 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku Laporan Akhir 
KKN 
24 April- Mei 
2017 
2 Pengesahan buku Laporan Akhir 
KKN 
 






H. Pendanaan dan Sumbangan 
1. Pendanaan  
 Tabel 5 : Uraian pendanaan KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 di desa Bontomanai 
 
No. Uraian asal dana Jumlah 
1. Kontribusi masing-masing 









Tabel 6 : Uraian sumbangan KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 di desa Bontomanai 
 
No. Uraian asal sumbangan Bentuk/Jumlah 
1. Piala dari LP2M 2 set/6 buah 
2. Uang Bensin (Jeneponto-Mks) 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial dapat diartikan sebagai 
suatu cara atau strategi dalam memberikan bantuan 
kepada masyarakat (individu, kelompok, komunitas) 
untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui 
upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Maksudnya adalah setiap masyarakat harus mampu 
berperan sesuai dengan statusnya di dalam masyarakat. 
Yang mana status tersebut harus di akui oleh lingkungan 
dan status tersebut tidak melewati batasan-batasan 
norma yang ada. 
Dalam menjalankan program kerja, mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang 
ditempatkan di desa Bontomanai, kecamatan Rumbia, 
kabupaten Jeneponto melakukan pendekatan sosial 
kepada masyarakat dilakukan melalui media sebagai 
berikut :  
1. Melalui pengajaran di TPA. 
Pendidikan agama merupakan salah satu alat 
untuk membentangi pengaruh buruk kemajuan 
teknologi dan era globalisasi yang meresahkan 
masyarakat. Anak sebagai generasi penerus perlu 
diberikan pendidikan agama agar tidak salah jalan 
dan menjadi manusia  beriman, berakhlak, dan cerdas. 
Pendidikan Al-Qur’an adalah tempat untuk 
memberikan pendidikan agama bagi anak usia SD. 
Adanya TPA membantu memperlancar kemampuan 
baca tulis al-qur’an dan meningkatkan keimanan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT. Kegiatan ini berisi : 
a. Pembinaan Ilmu Tajwid 
b. Pemantapan materi hafalan doa – doa dan surat 
pendek 
c. BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) 
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2. Melalui bimbingan belajar Bahasa Inggris 
Program Bimbingan Belajar Bahasa Inggris 
dijalankan sebagai salah satu program non-fisik. 
Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling banyak 
dipakai oleh masyarakat dunia dan merupakan sarana 
untuk menambah ilmu pengetahuan yang lebih luas. 
Program ini bertujuan untuk mengajarkan dasar-dasar 
berbahasa inggris para peserta agar memahami 
bahasa inggris dan memberikan motivasi bagi peserta 
agar selalu melatih bahasa inggrisnya pada waktu 
selain jam pelajaran disekolah. 
3. Melalui pengajaran di Sekolah Dasar 
Orientasi pendidikan merupakan salah satu 
program yang dilaksanakan dalam penugasan KKN. 
Dalam hal ini, orientasi pendidikan yang dimaksud 
meliputi: 
a. Kegiatan: proses pendidikan, partisipasi sekolah, 
masalah pendidikan 
b. Kelembagaan: sosialisasi keluarga dan masyarakat, 
pendidikan formal 
Orientasi pendidikan yang kami lakukan salah 
satunya adalah melakukan partisipasi kegiatan belajar 
mengajar di sekolah-sekolah dasar negeri yang berada 
di Desa Bontomanai ini. 
Kegiatan Belajar Mengajar yang kami lakukan 
di SD tempat kami mengajar berupa pemberian 
materi pelajaran matematika dan pendidikan agama 
Islam berdasarkan jadwal yang diberikan oleh guru. 
Untuk itu, kami bekerja sama dengan kepala sekolah 
setiap SD setempat untuk melakukan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah yang kami tuju. 
4. Melalui kegiatan karang taruna 
Salah satu bentuk pelaksanaan otonomi 
pemerintah adalah berdirinya organisai 
kemasyarakatan desa berupa Karang Taruna. 
Berdasarkan Permensos 83/HUK/2005 tentang 
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Pedoman Dasar Karang Taruna, karang taruna adalah 
organisasi sosial wadah pengembangan generasi 
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 
kesadaran dan tanggung jawab sosial  dari, oleh, dan 
untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah 
desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat dan 
terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan 
sosial. 
Karang Taruna Desa Bontomanai juga turut 
membantu mahasiswa KKN dalam melaksanakan 
program kerjanya terutama kegiatan gotong royong di 
tempat pariwisata. 
5. Melalui kegiatan dzikir bersama 
Untuk meningkatkan tali silatirahmi dari 
masyarakat desa Bontomanai, mahasiswa KKN 
membuat acara zikir bersama yang dipimpin oleh 
mahasiswa. Zikir akbar di Desa Bontomanai berjalan 
dengan baik dan seksama dan masyarakat juga 
memberikan reaksi yang positif. 
6. Melalui kegiatan Jum’at bersih 
Jum’at bersih merupakan agenda rutin setiap 
jumat yang dilaksanakan oleh Peserta KKN desa 
Bontomanai yang bertujuan untuk kebersihan 
lingkungan. Kegiatan ini meliputi pembersihan 
daerah sekitar base camp, pembersihan selokan, 
mushola, kantor desa, dan jalan utama di dusun 
Sarroanging. 
 
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah upaya pemberian daya 
atau peningkatan keberdayaan, sedangkan 
Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk 
memampukan dan memandirikan masyarakat agar 
mampu berpartisipasi aktif dalam segala aspek 
pembangunan. Secara konseptual, pemberdayaan 
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat 
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dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi 
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.. Secara 
lebih  luas, pemberdayaan masyarakat adalah upaya 
mengajak masyarakat untuk belajar dan berbuat bersama 
mencermati persoalan – persoalan kehidupan dan 
penghidupannya dalam rangka proses pencerdasan 
masyarakat serta menumbuh kembangkan kemampuan 
masyarakat untuk memahami dan memecahkan berbagai  
persoalan kehidupannya secara kreatif. 
Pemberdayaan masyarakat tidak hanya 
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, tetapi 
juga harkat dan martabat, rasa percaya diri dan harga 
dirinya, terpeliharanya tatanan nilai budaya setempat. 
Pemberdayaan sebagai konsep sosial budaya yang 
implementatif dalam pembangunan yang berpusat pada 
masyarakat, tidak saja menumbuhkan dan 
mengembangkan nilai tambah ekonomi tetapi juga nilai 
tambah sosial dan budaya. 
Mahasiswa KKN angkatan 54 yang ditempatkan 
di desa Bontomanai tidak memiliki program kerja dalam 
proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa memfokuskan program kerjanya pada 





KONDISI DESA BONTOMANAI 
 
A. Sejarah Singkat Desa Bontomanai 
 






 1982 Desa persiapan  H. Nasir Umar 
 1993 s/d 2003 
Depenitf Desa 
Bontomanai  
H. Jamaluddin Pds.  
 2003 sd 2008 
Desa 
Bontomanai 






 2008 sd 2014 
Desa 
Bontomanai  
H. Ramli Lallo 
 2014 sd 2015  
Pjs Desa 
Bontomanai  
H. Nasir Umar  










 Dengan memperhatikan tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pada tahun 1982, sebelum resmi menjadi sebuah desa, 
Bontomanai dengan status desa persiapan pertama kali dipimpin 
oleh H. Nasir Umar. Kemudian seiring berjalannya waktu, 
kepemimpinan berpindah tangan mulai dari H. Jamaluddin dan 
seterusnya hingga dipimpin oleh Bapak Abd. Rasyid Lallo yang 




B. Letak Geografis 
Desa Bontomanai merupakan salah satu desa yang 
berada didalam wilayah Kecamtan Rumbia, Kabupaten 
Jeneponto. Desa Bontomanai yang berjarak ± 123 km
2 
Kota 
Makassar dan dapat di tempuh dalam waktu ± 4 jam ini 
memiliki luas wilayah 6,92 km
2 
dengan batas-batas wilayah 
administrative sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bontocini 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rumbia dan 
Kecamatan Kelara 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rumbia dan Desa 
Pallantikang 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa Desa  
Desa Bontomanai terbagi menjadi 7 dusun. Berikut 
adalah nama-nama kepala dusun di desa Bontomanai 
berdasarkan data Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Desa (RPJM-Desa) Bontomanai tahun 2016-2021 : 
 Tabel 8: Daftar Nama Dusun Desa Bontomanai 
No. Nama Dusun Nama Kepala Desa 
1 Dusun Sarroanging Ilyas Nyonyo 
2 Dusun Pattiro H. Saparuddin 
3 Dusun Kampung Beru Jamaluddin Dg. Sitaba 
4 Dusun Bajiminasa H. Karasang 
5 Dusun Maccini Ayo H. Jumakking Rewa 
6 Dusun Lembang-Lembang Haruddin Dg. Lallo 
7 Dusun Bulueng Saripudding Dg. Ninra 
Desa Bontomanai memiliki topografi yang sedikit 
berbukit di bandingkan dengan wilayah lainnya di Kecamatan 
Rumbia, dengan ketinggian 500-999 mdpl, Kondisi ini 
menyebabkan wilayah Desa Bontomanai dingin dan berangin. 
C. Struktur Penduduk 




Berdasarkan data sekunder bulan Juni 2015 yang 
diperoleh dari Kepala Desa Bontomanai bekerjasama dengan 
BKKBN, penduduk Desa Bontomanai berjumlah 2.290 jiwa 
yang tersebar di 6 dusun yang terdapat dalam wilayah 




  Tabel 9 
 
Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
di Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto 
NO JENIS KELAMIN JIWA 
1 Laki-laki 1139 
2 Perempuan 1151 
3 Transgender _ 
  TOTAL 2290 
Sumber: Data Sekunder, 2015 
Berdasarkan tabel 1 yang di dapatkan dari data sekunder, 
Desa Bontomanai terdiri dari 1139 jiwa penduduk laki-laki dan 
1151 jiwa penduduk perempuan dengan total keseluruhan 2290 
jiwa. 
Adapun data distribusi jumlah keluarga berdasarkan 
tingkat pekerjaan di Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia, 
Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut. 
Tabel 10 
Distribusi Jumlah Keluarga Berdasarkan Tingkat 
Pekerjaan 





























1 Belum / 
tidak 







 287     287 
3 Pelajar / 
Mahasisw
a 
31 37     87 










7      7 
7 Kepolisian 
RI 
4      4 
8 Pedagang 10 7     17 
9 Petani / 
Pekebun 
315 28     574 
10 Peternak 215      350 
11 Nelayan / 
Perikanan 
       
12 Industri        








       
16 Buruh tani 
/ 
perkebuna






       
Jumlah 1014 1276     2290 
Sumber: Data Sekunder, 2015 
 
2. Tingkat Pendidikan 
Profil pendidikan memberikan gambaran potensi 
sumber daya manusia dan kemajuan suatu daerah. Di Desa 
Bontomanai sendiri terdapat sarana pendidikan yaitu 2 
Sekolah Dasar yaitu SDN  No. 65 Pattiro dan SDN Inpres 
238 Sarroanging serta 1 Sekolah Menengah Pertama yaitu  
SMP 5 Bajiminasa. Hal ini menunjukkan bahwa sarana 
pendidikan di Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia 
Kabupaten Jeneponto hanya tersedia Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama. 
Tabel 11 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 





































2 Tamat SD / 
sederajat 
 200 218          750 





4 Tamat SLB 
B / 
sederajat 
              
5 Tamat SLB 
C / 
sederajat 
              
6 Tamat SMP 
/ sederajat 




42  45          87 
8 Tamat D1               
9 Tamat D2               
1
0 
Tamat D3  2 17           19 
1
1 
Tamat S1  16  10          26 
1
2 
Tamat S2  3            3 
Jumlah  331   389         720 
Sumber: Data Sekunder, 2015 
3. Sosial Budaya 
Manusia adalah makhluk sosial yang artinya manusia 
di masyarakat tidak dapat hidup sendiri, selalu membutuhkan 
pertolongan orang lain. Tolong menolong dilakukan secara 
kekeluargaan serta gotong royong berdasarkan kesadaran. 
Sejak dahulu tradisi dan kebiasaan tolong menolong 
telah tumbuh dan tertanam dalam kehidupan masyarakat 
Desa Bontomanai. Untuk kegiatan kegotong royongan akan 
kita jumpai pada kegiatan seperti pada kebersihan Desa, 
acara pernikahan, membangun rumah dan lain-lain. 
Penduduk Desa Bontomanai sebagian besar bersuku 
Makassar, sehingga dalam percakapan sehari-hari, 
penduduknya menggunakan Bahasa Makassar. Mereka 
masih mempertahankan adat istiadat, seperti pesta 
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pernikahan, larangan berjudi, berselingkuh, dan tidak minum 
minuman keras. 
4. Status Kesehatan 
a. Lingkungan 
Jika dilihat dari letak geografis Desa 
Bontomanai sebagian besar merupakan pemukiman 
penduduk yang terdapat banyak kebun dan sawah. 
Para anggota masyarakat menjadikan daerah kebun 
dan sawah yang berada di sekitar pemukiman 
penduduk sebagai sarana mata pencaharian, 
pembuangan sampah dan juga kotoran tinja. 
Dalam hal kepemilikan jamban, masih ada 
sebagian kecil warga Desa Bontomanai Kecamatan 
Rumbia yang belum memiliki jamban meskipun. 
Mereka memanfaatkan daerah sungai dan sawah 
sebagai tempat pembuangan kotoran (feses) berupa 
wc cemplung.  
Untuk sumber utama air minum masyarakat 
Desa Bontomanai sebagian besar menggunakan mata 
air dengan persentase 58.3%. Sedangkan paling 
sedikit menggunakan air botol kemasan dengan 
persentase 0.6 %. Sehingga sumber air minum warga 
dominan didapatkan dari mata air di bandingkan 
dengan yang menggunakan air isi ulang, air kemasan 
maupun air sumur bor/gali. 
b. Perilaku Masyarakat 
Masyarakat Desa Bontomanai Kecamatan 
Rumbia memiliki kesadaran yang cukup baik tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini 
terlihat dari kebiasaan warga membuat lubang khusus 
untuk tempat pembuangan sampah yang rata-rata 
berjarak 5 meter dari rumah. 
c. Pelayanan Kesehatan 
Kesadaran warga untuk berobat jika sakit telah 
cukup tinggi. Hal ini terbukti dari adanya sebagian 
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besar warga yang telah memanfaatkan sarana dan 
prasarana kesehatan seperti pustu. 
Di Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia sudah 
terdapat fasilitas pelayanan kesehatan. Masyarakat 
berobat ke Puskesdes Bontocini atau ke Pustu 
Bontomanai yang lokasinya dapat dijangkau oleh 
masyarakat. Di Puskesdes Bontocini dan Pustu 
Bontomanai juga tidak dipungut biaya karena 
pelayanan kesehatan telah gratis bila menggunakan 
Kartu Keluarga atau Kartu Jaminan Kesehatan, 
kecuali obat yang tersedia di fasilitas pelayanan 
kesehatan tersebut tidak tersedia. 
Adapun data rincian sarana dan prasarana 
kesehatan yang terdapat di Desa Bontomanai 
Kecamatan Rumbia adalah 1 Pustu dan 5 Posyandu. 
Pustu Bontomanai merupakan pustu pemeriksaan 
kesehatan yang terletak di Dusun Maccini Ayo Desa 
Bontomanai Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto. Pustu Bontomanai dibangun pada tahun 
2006, dengan luas wilayah kerja 6,92 km
2
 yang terdiri 
dari 6 dusun yang ada di Desa Bontomanai. 
Adapun data jenis tenaga kesehatan yang ada di 
Pustu Bontomanai yaitu hanya terdapat 1 bidan di 
Desa Bontomanai Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto.  
d. Keturunan 
Penduduk Desa Bontomanai merupakan 
kelompok Etnis Suku Makassar yang masih sangat 
erat memegang kepercayaan nenek moyang. Hal ini 
dapat dilihat dari kebiasaan yang di lakukan oleh 
masyarakat seperti melakukan Barasanji di berbagai 




D. Sarana dan Prasarana 
1. Fasilitas pemerintah 
Tabel 12: Rincian Fasilitas Pemerintah 








3 x 90 m Rusak  Ringan 
3. Kantor Desa 
Bontomanai  
9 x 12 m Baik 
4. Pustu Dusun 
Bajiminasa 




14 x 16 m Baik 
6. SD No. 65 
Pattiro 
35 x 55 m Rusak sedang 
7. SD No. 238 
Sarroanging 
22 x 54 m                Rusak sedang 
8. SMP Satap 
Negeri 5 
Rumbia 
35 x 40 m Baik 
9. Jembatan 
Lumpakang 


















11 x 11 m Bangunan Baru 
14 Mesjid Nurul 
Palaq Pattiro 
11 x 12m Bangunan Baru 
15 Mesjid Nurul 
Amin Bulueng 
10 x 11 m Bangunan Lama  
16 Mushallah 
Macciniayo 
6 x 9 m     Rusak Parah 
17 Mushallah 
Bulerang 
7 x 9 m Rusak sedang 
18  Mushallah 
Kampong 
Beru 
6 x 6 m Bangunan Lama 
 
2. Sarana dan Prasarana Milik Masyarakat 
a. Sumber Air 





Miskin Sedang Kaya Jml. 
KK 
1 Sungai 9 - - - 9 
2 Sumur 
umum 
- - - - - 
3 Sumur 
Gali 
5 - - - 5 
4 Sumur 
Bor 
- - - - - 
5 PAM - -  - -  - 
6      Mata 
Air 
261 124 171 4 560 
Jumlah 275 124 171 4 574 
 
b. Kepemilikan Jamban 



















1 Tidak punya  89  9 5  
-
  




























c. Kepemilikan Kendaraan 
















 200 12 29   - 241  
2 Sepeda  67  36  -  -  103 
3 Becak  -  -  - -   - 
4 Motor  8 69   95    172 
5 Mobil         
        
- 
7 47 4 58 
 





 Tabel 16: Rincian Data Sumber Penerangan 
No Sumber Listrik Jumlah Keluarga 
1 Tidak ada 3 
2 Sambung dari tetangga 85 
3 PLN Pascabayar 308 





DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN 
DESA BONTOMANAI 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Kerangka pemecahan masalah disusun berdasarkan 
analisis SWOT. SWOT terdiri dari indentifikasi faktor 
kekuatan (strenghts) dan faktor kelemahan (weakness). 
Kedua faktor ini dikategori sebagai faktor internal. Adapun 
faktor eksternalnya adalah peluang (opportunity) dan 
tantangan (threat). 
Berikut ini adalah identifikasi faktor-faktor internal dan 
eksternal yang memengaruhi alasan mengapa kegiatan atau 
program harus KKN di Desa Bontomanai, Kecamatan 
Rumbia, Kabupaten Jeneponto harus dilaksanakan. 
 
1. Bidang Pendidikan 
Tabel 17: Data Kelebihan dan Kekurangan di Bidang 
Pendidikan dan  











Strengts (S) Weakness (W) 
a. Siswa atau santri 



















Strategi (SO) Strategi (WO) 








meminta izin kepada 
lembaga sekolah 
atau guru yang 
bersangkutan untuk 
membantu mengajar 





papan tulis dan 
spidol. 










yang dikuasai seperti 
MTK, Pendidikan 







Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut : 
1. Mengajar di SD 
2. Menhgajar di TKA/TPA 




2. Bidang Keagamaan 
Tabel 18: Data Kelebihan dan Kekurangan di Bidang 






























































kelompok yang tidak 
mengharuskannya 








depan umum. kegiatan keagamaan 
dimulai. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut : 
1. Dzikir bersama 
2. Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) 
3. Bidang Lingkungan dan Infrastruktur  
Tabel 19: Data Kelebihan dan Kekurangan di Bidang 






















a. Beberapa tempat yang 
cocok untuk dijadikan 
tempat wisata tidak 
diekspos dan dikelola 
secara maksimal. 
b. Beberapa tempat 



























untuk memperoleh data 
seperti masjid, mushalla, 
atau sekolah-sekolah yang 
masih membutuhkan 
perhatian khusus. 




































penggunaan internet dan 
sosial media untuk 
mempromosikan tempat 
wisata yng ada di desa 
Bontomanai. 
Berdasarkan analisis matrik SWOT di atas, maka kelompok 
kami menyusun program-program sebagai berikut : 
a. Pemasangan alat masjid 
b. Jum’at bersih 
c. Mengekspos pariwisata 
d. Gotong royong di tempat pariwisata 
 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat 
1. Program Prioritas 
Tabel 20: a. Data Hasil Kegiatan Pelayanan & 
Pengabdian Masyarakat 
Bidang Lingkungan dan Infrastruktur 
Program Fisik 
Nomor kegiatan 1 
Nama kegiatan Pemasangan alat masjid 
Tempat dan 
Waktu 
Masjid Nurul Falah, dusun Pattiro. 
15 April 2017 







Tim pelaksana 3 orang laki-laki dari mahasiswa 
KKN 
Tujuan Melengkapi perangkat masjid agar 
dapat digunakan secara maksimal. 
Sasaran Masjid di desa Bontomanai 
Target Alat-alat masjid seperti bohlam 
dan papan nama terpasang dan 
digunakan secara optimal. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan awal adalah 
mengumpulkan dana (sebenarnya 
kumpulan dana adalah dari hasil 
kontribusi mahasiswa sendiri yang 
kelebihannya dialihkan ke 
beberapa program yang salah 
satunya adalah program ini), 
kemudian kami membeli 
perlengkapan yang dibutuhkan 
setelah itu diberikan kepada pihak 
pengurus masjid untuk mereka 
gunakan. 
Hasil Pelayanan Sesuai hasil observasi, pihak 
pengurus masjid cukup puas 







Nomor kegiatan 2 
Nama kegiatan Dzikir bersama 





27 April 2017 
4 Mei 2017 
Pukul 20.00 WITA 
Lama 
pelaksanaan 
2x (satu kali dalam sebulan) 
Tim pelaksana Seluruh mahasiswa KKN 
Tujuan Menjalin silaturahmi antar 
mahasiswa KKN dan warga 
Bontomanai sekaligus bersama-
sama menciptakan suasana religius 
di kalangan masyarakat. 
Sasaran Tokoh agama, Majelis ta’lim, dan 
masyarakat umum di desa 
Bontomanai 
Target Dapat terjalin hubungan 
silaturahmi antar Tokoh agama, 
Majelis ta’lim, dan masyarakat 
umum di desa Bontomanai dalam 
suasana yang religius. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan ini adalah dzikir bersama 
dalam bentuk yang cukup besar 
seperti kegiatan dzikir akbar pada 
umumnya, hanya saja ini adalah 
bentuk kerjasama antara pihak 
Majlis Taklim dan Mahasiswa 
KKN UINAM yang diteruskan ke 
masing-masing pihak kepala 
Dusun untuk kemudian 
menghimbau masyarakat untuk 
ikut melaksanakan dzikir bersama. 









Nomor kegiatan 4 
Nama kegiatan Mengajar di TKA/TPA 
Tempat dan 
Waktu 
Masjid Nurul Falah, dusun Pattiro. 




Tim pelaksana Seluruh mahasiswa KKN secara 
bergantian 
Tujuan Membantu pembelajaran beberapa 
TKA/TPA yang tersebar hampir di 
setiap dusun di desa Bontomanai. 
Sasaran Anak-anak SD/MI di desa 
Bontomanai 
Target Anak-anak di setiap dusun di desa 
Bontomanai mendapatkan 
bimbingan mengaji, menghafal 




Kegiatan ini berupa pengajaran 
tentang Tajwid dan Pengetahuan 
Sejarah Islam yang umum 
diajarkan di TKA-TPA lainnya. 










Nomor kegiatan 5 




Masjid Nurul Falah, dusun Pattiro. 
Setiap hari Selasa dan Kamis 




Tim pelaksana 2 orang mahasiswa KKN yang 
berlatar belakang jurusan 
pendidikan Bahasa Inggris dan 1 
orang dari jurusan Sastra Inggris. 
Tujuan Menambah keterampilan dasar 
berbahasa Inggris untuk anak-
anak. 
Sasaran Anak-anak SD/MI di desa 
Bontomanai 
Target Anak-anak di setiap dusun di desa 
Bontomanai mendapatkan 




Kegiatan ini berupa pengajaran 
dalam Bahasa Inggris yang 
diadakan karena banyaknya minat 
dari anak-anak di Desa 
Bontomanai itu sendiri, yang mana 
materinya disesuaikan dengan 
kebutuhan anak-anak disana, 
misalnya kosakata saat berada di 
dalam kelas. 








Bidang Lingkungan dan Infrastuktur 
Program Fisik 
Nomor kegiatan 7 
Nama kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat dan 
Waktu 
a. Masjid Nurul Falah, dusun 
Pattiro. 
31 Maret 2017 
28 April 2017 
Pukul 09.00 WITA 
b. Perbatasan jalan. 
31 Maret 2017 
Pukul 09.00 WITA 
c. Masjid Nurul Jannah, dusun 
07 April 2017 
Pukul 09.00 WITA 
d. Masjid Nurul Jihad 
14 April 2017 
Pukul 09.00 WITA 
e. SDN 65 Pattiro 
21 April 2017 




Tim pelaksana Selruh mahasiswa KKN di desa 
Bontomanai 
Tujuan Memelihara lingkungan agar 
masyarakat dapat beraktifitas dan 
melakukan ibadah dengan nyaman. 
Sasaran Masjid dan lingkungan sekitar desa 
Bontomanai 
Target 4 masjid di desa Bontomanai yaitu 




Falah, Nurul Jannah, dan Nurul 
Jihad serta lingkungan sekitar 
menjadi lebih bersih. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berupa pembersihan 
Masjid dan lingkungannya. 







Nomor kegiatan 8 
Nama kegiatan Mengajar di SD 
Tempat dan 
Waktu 
a. SDN Satap Sarroanging 
Rabu dan Kamis 
b. SDN 65 Pattiro 
Setiap hari Kamis dan Jum’at 




Tim pelaksana 1 orang mahasiswa KKN yang 
berlatar belakang jurusan 
pendidikan Bahasa Inggris, 2 orang 
dari jurusan Pendidikan agama 
Islam, 1 orang dari jurusan sastra 
Arab dan 1 orang dari jurusan 
matematika sains. 
Tujuan Membantu mengefektifkan proses 
belajar di sekolah mengingat 
jumlah tenaga pengajar yang tidak 
memadai. 





Target SDN 65 Pattiro dan SDN Inpres 
238 Sarroangin mendapat bantuan 
tenaga pengajar. Selain itu, 
siswa/siswi di SD tersebut juga 




Kegiatan ini berupa pengajaran 
juga hanya saja dalam bentuk 
formal yang mana beberapa dari 
kami membantu pihak sekolah 
yang kekurangan tenaga pengajar 
khusus di pelajaran Matematika, 
Agama, Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris. 







Nomor kegiatan 9 
Nama kegiatan Seleksi Tilawatil Qur’an 
Tempat dan 
Waktu 
Masjid Nurul Falah, dusun Pattiro. 
Masjid Nurul Hudayah, dusun 
Sarroanging 
Masjid Nurul Jannah, dusun 
Bajiminasa 
Masjid Nurul Jihad, dusun 
Bulueng 
25 April-7 Mei 2017 







Tim pelaksana Semua mahasiswa KKN 
Tujuan Membiasakan anak-anak 
mengikuti kompetisi untuk 
menggali potensi yang mereka 
miliki. 
Sasaran Anak-anak SD/MI di desa 
Bontomanai 
Target Anak/santri terpilih mampu dan 
layak untuk ikut berkompetisi 
dalam kegiatan kecamatan yaitu 




Kegiatan ini berupa kompetisi dari 
Kecamatan yang dimulai dengan 
seleksi peserta di tingkat Desa 
kemudian perwakilan yang terpilh 
akan berlomba lagi di tingkat 
Kecamatan. 





Bidang Lingkungan dan Infrastuktur 
Program Fisik 
Nomor kegiatan 10 




Air terjun lembah Impian 
Bukit Poti Tanayya 
Air terjun Pattiro 
Lama 
pelaksanaan 
1 kali dalam seminggu, selama 3 
Minggu 





Tujuan Memperkenalkan tempat-tempat 
wisata tersembunyi yang ada di 
Desa Bontomanai. 
Sasaran Tempat-tempat pariwisata di desa 
Bontomanai 
Target Air terjun Lembah Impian dan 
bukit Poti Tanayya dapat dikelola 
dengan baik serta dapat dikenal 




Kegiatan ini hampir sama dengan 
program Jum’at Bersih hanya saja 
dilakukan di tempat pariwisata 
pada hari Ahad. 





2. Program Tambahan 




Nomor kegiatan 6 
Nama kegiatan Khutbah Jum’at 
Tempat dan 
Waktu 
Masjid Nurul Falah, dusun Pattiro. 
07 dan 21 April 2017 
Lama 
pelaksanaan 
1 kali dalam sebulan 
Tim pelaksana 3 orang laki-laki dari mahasiswa 
KKN 




mahasiswa untuk tampil di depan 
umum sembari menyampaikan 
dakwah. 
Sasaran Mahasiswa KKN dan masyarakat 
Target Mahasiswa menjadi lebih percaya 
diri di depan umum dan 




Khutbah yang diisi oleh mahasisw 
(laki-laki) di Masjid pada saat 
shalat jum’at. 





Bidang Lingkungan dan Infrastruktur 
Program Fisik 
Nomor kegiatan 3 
Nama kegiatan Pembuatan dan pemasangan papan 
nama TKA/TPA dan Masjid. 
Tempat dan 
Waktu 
Posko, dusun Pattiro. 
Dibuat 08-23 April 2017 




Tim pelaksana 4 orang laki dari mahasiswa KKN 
Tujuan Agar tempat pengajaran Al-quran 
tersebut lebih mudah dikenali dan 
ditemukan. 
Sasaran TKA/TPA dan Masjid di desa 
Bontomanai 
Target 6 TKA/TPA dan 2 masjid di desa 







Kegiatan ini berupa pembuatan 
papan nama dari lembaran triplek 
yang diukur sesuai kebutuhannya 
(yang cukup untuk dilihat dari 
jarak kurang lebih 3 meter) 
kemudian diserahkan ke masing-
masing pengurus TKA-TPA 





C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
1. Faktor Pendorong 
Pelaksanaan program selama melakukan 
kegiatan KKN memperoleh banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilannya : 
a. Faktor pendukungnya adalah anak-anak yang 
menjadi objek program kerja pendidikan seperti 
TKA/TPA dan bimbingan belajar bahasa Inggris 
sangat bersemangat dan antusias mengikuti 
kegiatan belajar. 
b. Masyarakat dan aparat desa mau dengan senang 
hati turut ambil bagian dalam program kerja 
yang telah dilaksanakan.  
2. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan program selama KKN 
mengalami beberapa hambatan, antara lain : 
a. Faktor dari luar ( Eksternal ) 
Desa Bontomanai memiliki wilayah yang 




saling berjauhan satu dengan yang lainnya 
sehingga menghambat untuk mengkoordinasi 
kegiatan.  
b. Faktor dari dalam (Internal) 
Keterbatasan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman mahasiswa KKN yang masih dalam 
tahap awal pengabdian terhadap masyarakat 
menjadi masalah dalam pelaksanaan program 
kegiatan. Tindakan yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah ini, mahasiswa berkoordinasi 
sengan sekertaris desa, perangkat desa,beserta 
warga desa agar bisa saling mengisi kekurangan 
















Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wahana bagi 
mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat, sehingga 
mahasiswa dapat berperan dan berpartisispasi secara aktif 
dalam masyarakat. Pelaksanaan program KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 54 di Desa Bontomanai, 
Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto kurang lebih dua 
bulan sejak diterjunkan tanggal 23 Maret 2017  sampai 22 
Mei 2017. Secara garis besar, sebagian besar program yang 
telah direncanakan baik kelompok maupun individu dapat 
terlaksana dan ditambah dengan beberapa program 
insidential. Program-program yang terlaksana adalah sebagai 
berikut : 
1. Fisik 
e. Pemasangan alat masjid 
f. Jum’at bersih 
g. Mengekspos pariwisata 
h. Gotong royong di tempat pariwisata 
2. Non-fisik 
a. Mengajar di SD 
b. Dzikir bersama 
c. Pengajaran TKA/TPA & BimBel 
d. Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) 
3. Tambahan 
a. Pembuatan & pemasangan papan nama TKA/TPA 
b. Khutbah Jum’at 
4. Insidential 
a. Ta’ziah 
b. Menghadiri undangan ramah tamah dari posko 




Dari kegiatan-kegiatan yang terlaksana diatas, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup 
bermasyarakat dan memahami realita masyarakat 
dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dimilikinya. 
2. Program kerja KKN baik kelompok atau individu yang 
dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana 
mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu, kondisi dan 
situasi lingkungan masyarakat. 
3. Keberhasilan program-program KKN kelompok dan 
individu pada akhirnya akan memberikan manfaat yang 
saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa. 
Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas 
cakrawala pemikiran. Sedangkan bagi masyarakat adalah 
meningkatkan semangat kerja keras, keinginan untuk maju, 
sikap mental positif dan pola pikir kritis. 
 
B. Rekomendasi 
1. Bagi Warga Desa Bontomanai 
a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN 
yang belum sesuai dan melanjutkan program-
program berkelanjutan. 
b. Program-program yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
KKN semoga dapat diteruskan dan dikembangkan 
serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat 
setempat. 
2. Bagi Mahasiswa KKN Berikutnya 
a. Diharapkan mahasiswa KKN telah siap menghadapi 





b. Kesiapan keterampilan serta persiapan dan 
perencanaan yang lebih matang dapat terprogram 
dengan baik sebelum terlaksananya KKN serta lebih 
sering melakukakan koordinasi dengan peserta lain 
dalam kelompok dengan warga atau aparat 
pemerintah setempat. 
c. Menjadikan segala hal yang dilakukan selama KKN 






























Assalamu’alaikum wr. wb. 
Saya, selaku yang mewakili seluruh masyarakat Desa 
Bontomanai, sangat senang dengan adanya Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin ini di sekeliling kami. Jujur saja ini pertama 
kalinya ada mahasiswa KKN yang membuat saya selalu tinggal 
hingga jam 24.00 hampir setiap malamnya. Mereka anaknya 
baik, rajin serta santun kepada kami. Meski sesekali ada 
diantara mereka yang sempat saya marahi karena beberapa hal 
yang menyangkut dengan program kerja, manusia biasa kan 
tidak luput dari kesalahan. Singkatnya, menurut saya pribadi, 
mereka sudah seperti adik kandung sendiri. 
Untuk adik-adikku mahasiswa KKN UIN Alauddin, 
ingatlah bahwa kalian pernah berjuang bersama disini. 
Tengoklah tempat ini jika ada rindu yang mendatangi kalbu. 
Jangan pulalah kalian saling melupakan satu sama lain karena 
dua bulan bukanlah waktu yang singkat meskipun tidak 
memakan waktu yang sangat lama namun sudah melahirkan 
kesan yang berbeda dari pengalaman lainnya. Do’a kakak selalu 
menyertain “Semoga Berjaya dan  senantiasa dalam lindungan 
Allah SWT.” 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 




TESTIMONI MAHASISWA KKN 
ANGKATAN 54 
 
1. St. Kurniawanti (Pendidikan Bahasa Inggris, Tarbiyah 
dan Keguruan) 
Ketika saya bertanya kepada teman atau senior 
bagaimana rasanya melakukan KKN , jawaban mereka 
beragam. Katanya, KKN itu menyenangkan tergantung siapa 
teman kelompok kita. KKN itu adalah tentang pengalaman 
yang tidak terlupakan. KKN itu tempatnya cinta lokasi alias 
cinlok yang penuh drama dan romansa. 
Kurang lebih 2 bulan yang lalu, kami telah melewati 
pembekalan di kampus dan dosen memilih kami, sebelas 
mahasiswa, 7 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. 
Pada tanggal 23 Maret 2017, dengan latar belakang kita 
yang berbeda, kami tidak saling kenal, dengan raut wajah 
malu-malu, segan, sangar dan menyeramkan, polos dan tak 
tertebak, kami dipertemukan. Lalu, kami disatukan. Ya, kami 
disatukan di rumah bapak Rasyid Lallo dan ibu Rohani. 
Rumah sederhana di desa Bontomanai, Kecamatan Rumbia, 
Kabupaten Jeneponto. 
Dibawah satu atap, kami telah melewati pergantian 
malam menjadi siang. Dan tanpa terasa, di antara tidur lelap 
kami dan saat kami membuka mata,  ada cerita penuh warna 
yang telah kami ukir. Hubungan kami terjalin secara 
bertahap. Awalnya bukan siapa-siapa sehingga masih segan, 
lalu berteman. Setelah itu kami 
menjadi sahabat lalu menjadi keluarga. Kami saling 




merindukan dikala jauh. Merasa kehilangan dikala yang satu 
pergi. Dan merasa senang  jika yang pergi telah kembali. 
Rasa dan emosi kita bahkan lebih berwarna dan lebih 
indah dari pelangi. Kita bahagia lalu tawa kita menggema 
dan mengganggu orang lain. Kita pernah kecewa, marah, lalu 
tangis kita meledak dalam keramaian atau kesendirian. 
Selalu ada rahasia yang berujung salah faham. Kerena 
kebersamaan ini, ada pula drama penuh kisah cinta dan 
romansa yang terukir. Untuk dia-dia yang tersinggung, 
Semoga berlanjut dan selalu bahagia. 
Cerita tentang kami, takkan ada habisnya. 
Akbar, yang awalnya tidak menonjol. Namun lama-
kelamaan, dia menjadi teman untuk berbagi cerita. Dia juga 
bisa berubah menjadi kesatria bergitar saat jari-jarinya 
memetik senar. 
Siapa sangka, wajah sangar kak Sopyan dan Arifin 
ternyata hanya pajangan. Semakin kita mengenal mereka, 
semakin kita tau bahwa hati mereka ternyata pink, lembut 
dan manis seperti permen kapas. 
Kordes? Khaerul Akmal? Dilihat-lihat, dia seperti Calon 
ustad berwajah manis dan polos. Katanya pecinta korea dan 
mau ngajak nikah seseorang di korea. Uhuk uhuk. Suka 
melucu tapi lebih banyak yang Krik krik alias garing. Beliau 
akan sangat bangga jika candaannya berhasil membuat kita 
tertawa. Dan, beliau punya kebiasaan mengulang-ulang 
adegan aneh dalam drama. Oke, cukup. 
Itu tentang anak laki-laki di kelompok kami. Bagaimana 
tentang anak perempuan? 
Siapa sangka, Rohani yang akrab disapa Inu dan kak 




dalam dan di luar posko? Mereka berdua bersinar dalam 
posko kami. Kak jum dan Rohani  sama-sama suka memasak. 
Kak jum yang sensitif jika membahas masalah umur, 
sifatnya lebih keibuan dan dewasa. Sementara Inu lebih 
religius dan rajin. Itu yang membuat Kordes jatuh hati. Eah! 
Nur Hidaya. Akrab di sapa Aya. Dia adalah pemnawa 
rezeki di posko. Pernah suatu hari, 2 buah mobil parkir di 
depan rumah pak desa yang ternyata adalah keluarga dari 
Aya. Waktu itu posko menjadi sangat sibuk dan penuh. Tapi, 
yang terpenting, dapur dan stok makanan kami juga penuh! 
Keluarganya membawa banyak makanan dan jajanan. 
Alhamdulillah! 
Ada juga Nur Fadillah yang akrab di sapa Dilu. Dia 
termasuk seorang akhwat dengan jilbab besar. Kadang 
bersikap dewasa, kadang kekanak-kanakan. Mungkin dia 
labil. Tapi, dia baik. Mungkin itu yang membuat Arifin jatuh 
hati. Eah. 
Ada lagi Risna dan Nirmalasari Saenong. Mereka 
berdua suka heboh. Mereka paling senang kalau diajak jalan-
jalan ke tempat baru dan menikmati pemandangan. Mereka 
juga suka memasak dan masakannya enak! 
Dan saya? 3 hal yang mungkin tidak dapat dilupakan 
dari saya adalah “pemarah, ahli salah paham dan pernah 
disakiti oleh salah satu tiang di rumah pak Desa. Kepala saya 
terbentur di tiang dan itu sakit!.” Tapi yang paling tidak 
dapat saya lupakan adalah, saat kepala saya terbentur, teman-
teman posko malah tertawa terbahak-bahak. Saya sakit hati! 
Hikz. 
Bagi saya, kegiatan KKN mengajarkan banyak hal. 
2. Rohani (Adab dan Humaniora, Bahasa dan Sastra Arab) 
Kesan : KKN, saat kudengar tiga huruf itu, hatiku merasa 
acuh tak acuh untuk menjalaninya. KKN yang selama ini aku 




yang membuatku menjadi lebih dewasa dalam bertindak dan 
mengambil keputusan yang menurutku benar. Tidak hanya 
itu, KKN juga membuatku dapat memahami sifat teman-
teman yang ada di posko dan bagaimana cara bersikap 
dengan teman yang baru kita kenal, cara berkomunikasi 
dengan baik antar teman dari berbagai daerah dan KKN di 
mana kita berbaur dengan masyarakat, dan dimana desa yang 
saya tempati, alhamdulillah, cukup baik masyarakatnya 
sehingga saya dapa berbaur dengan masyarakat disini. 
Selama KKN saya merasa begitu nyaman dan merasa lebih 
baik dari hari ke hari karena KKN yang banyak 
mengajarkanku akan kedewasaan dan KKN juga membuat 
saya senang karena disini saya belajar masak memasak dan 
belajar lebih mandiri lagi. 
 
Pesan : KKN itu membuat banyak pengalaman, membuat 
kita dewasa dan membuat kita bisa lebih tau arti dari KKN 
tersebut. 
Di sinilah saya tau arti KKN, disinilah KKN menjadikan 
saya banyak mengetahui banyak hal tentang hidup dan 
tentang bagaimana cara beradaptasi dengan lingkungan kita. 
3. Nur Hidaya (Tarbiyah dan Keguruan, Pendidikan 
Agama Islam) 
Kesan : Hanya ucapan syukur yang bisa mewakili semua 
yang saya rasakan selama KKN berlangsung. Tidak terasa 
KKN sudah berakhir dan tak terasa pula kita tidak bersama 
lagi di posko KKN. Memmang menyenangkan bisa bersama 
kalian, walaupun dengan berbagai masalah dan konflik 
namun kita masih bisa melaluinya dengan baik. Dengan 
adanya KKN saya mendapatkan banyak pengalaman dan 
pelajaran hidup yang semoga menjadi modal dalam hidup 
bermasyarakat. Teman-teman yang selalu membimbing saya 




saya salah. Dan di sini saya dapat belajar bagaimana saatnya 
saya menjadi anak kecil, saatnya saya menjadi remaja dan 
saatnya saya harus menjadi orang dewasa. Desa Bontomanai 
merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias masyarakat 
sangatlah besar, apalagi anak-anak sekolah yang sangat 
bersemangat menggali ilmu. Meskipun ilmu saya sedikit 
namun saya sangat senang karena saya baru merasakan 
indahnya mengabdi. 
Terima untuk bapak kepala desa beserta ibu dan semua 
warga yang telah menerima kami di desa Bontomanai yang 
tercinta ini. Terima kasih untuk teman-teman KKN yang 
telah menorehkan sejarah baru dalam kehdupan saya selama 
KKN berlangsung. 
Pesan : Jangan pernah melupakan perjuangan kita dalam 
mengabdi kepada masyarakat terkhusus untuk desa 
Bontomanai. Jangan pernah lupakan kenangan yang telah 
kita lalui bersama, kenangan manis ataupun pahit meskipun 
hanya dalam hitungan hari. Tetap jaga silaturahmi diantara 
kita. Mohon maaf kepada teman-teman dan masyarakat 
apabila saya punya salah, baik yang sengaja maupun yang 
tidak disengaja. Berbahagialah karena hari seperti ini akan 
kita rindukan. 
Harapan kami untuk desa Bontomanai tetap menjaga 
persaudaraan, kebersamaan, dan tetap semangat untuk 
membangun desa Bontomanai untuk lebih baik. Dan tetap 
mengenang kami meskipun kami di sini hanya dalam waktu 
singkat. 
 
4. Nirmalasari Saenong (Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Manajemen) 
Kesan : Selama ber-KKN saya mendapatkan teman baru  
dengan berbagai karakter mulai dari yang  suka marah, 




bisa akrab dengan mereka dan saya bersyukur mereka bisa 
menerim saya. Kami saling menyayangi seperti saudara 
sendiri, saling peduli ketika salah satu dari kami ada yang 
mengalami kesulitan. Tentunya kami sering bertengkar 
hanya karena masalah sepele tapi itu tidak lantas membuat 
kami bermusuhan. Kami tetap saling memaafkan. Dan untuk 
yang kami tempati KKN yaitu desa Bontomanai, kecamatan 
Rumbia, Kabupaten Jeneponto memiliki pemandangan yang 
sangat indah dan masyarakat yang ramah juga dengan tangan 
terbuka mau menerima kami untuk mengabdi di desa mereka. 
Mereka dengan senang hati membantu kami jika kami 
mengalami kesulitan. Terima kasih. 
Pesan : Semoga kekompakan dan rasa saling menyayangi 
selalu tetap terjaga. 
5. Risna (Ekonomi dan Bisnis Islam, Ekonomi Islam) 
Pengabdian dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
sebagai salah satu bentuk dari Tri Darma Perguruan Tinggi 
menjadi satu-satunya program paling populer yang disajikan 
oleh birokrasi kampus kepada mahasiswa(i) tahap akhir.  
Berbulan-bulan menanti dengan penuh antusias tinggi dan 
rasa penasaran mendalam di dalam dada. Penasaran akan di 
mana hendak mengabdi, dengan siapa, bagaimana dst. 
Sederet pertanyaan sederhana yang cukup menguras 
kesabaran hati dalam menanti kejelasan, baik itu waktu 
pemberangkatan dan penempatan lokasi pengabdian. Hingga 
akhirnya, tibalah waktu dimana rasa penasaran itu 
terbayarkan dengan kekecewaan. 
Sebuah nama daerah yang sudah tak asing, belum tau 
persisnya, lebih tepatnya belum pernah ke daerah itu. Namun 
satu kesatuan persepsi yang pasti dalam benak saya ; tandus, 




yang umumnya terlontar kala mendengar nama daerah 
tersebut  
Mengetahui bahwa masa pengabdian saya selama dua bulan 
ke depan yang telah lama dinanti akan dijalani di daerah 
tersebut, membuat saya menjadi kehilangan dorongan untuk 
total dalam mengabdi kepada masyarakat desa. Hal ini 
benar-benar meredupkan segudang semangat yang telah lama 
membara di dalam dada. Sedih, sudah pasti. Kecewa, 
begitulah kira-kira. Jeneponto, daerah sederhana yang 
menjadi kejutan tak terduga, tak menarik atau  lebih  
tepatnya tak ‘diharapkan’. Entah mengapa rasanya benar-
benar tak beruntung, seakan tak ada gairah tuk menjalaninya. 
April, bertempat  di Audit kampus tepatnya pkl. 09.00 wita, 
untuk pertama kalinya saya bertemu dengan dua orang dosen 
Pembina dan kawan-kawan KKN. Baik kawan se-kecamatan 
maupun kawan se-posko. Seperti biasa, pertemuan pertama 
selalu biasa saja. Hanya saja, tiap-tiap karakter yang saya 
temui membuat saya berekspektasi dalam membaca 
implentasi KKN kedepannya pada kepribadian saya sendiri. 
Nur Phadilah misalnya, pertama kali saya melihatnya, saya 
langsung berkeyakinan tingggi bahwa kelak selama KKN 
nanti saya akan menjadi semakin solehah,  semakin 
semangat dalam menghidupkan nuansa religius dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari, sebab Nur Phadilah atau 
yang akrab disapa Kak Dilu tersebut adalah mahasiswi 
cerdas berwibawa ‘plus berjilbab besar..  Sulit menghafal 
nama kawan se-posko, dipertemuan pertama saya hanya 
mampu menghafal wajah-wajahnya saja.. Mulai dari wajah 
penyabar (Akbar), Alim (Akmal/Kordes) hingga yang seram 




23 April, jarum jam bergerak menuju pkl. 10.00 wita.. dalam 
keadaan bising dan gerah rombongan peserta berdesakan 
meninggalkan kampus dengan mengendarai bus tua lagi 
kecil menuju lokasi yang telah ditetapkan. Sepanjang 
perjalanan semuanya terasa biasa saja, berjalan normal tanpa 
ada yang berkesan. Hingga akhirnya saya menyadari bahwa 
ternyata ada teman seposko yang se-bus dengan saya. Tapi 
itu juga tak cukup membantu, seseorang yang 
memperkenalkan dirinya dengan nama sapaan ‘Aya’ 
bukanlah orang yang cukup supel tuk diajak akrab kala itu.  
Singkat cerita, kawan se-posko yang pada awalnya pendiam, 
ramah dan terlihat bersahabat lambat laung mulai berubah. 
Cewek maupun cowok yang awalnya diam berkarisma 
perlahan bertingkah menunjukkan karakter sebenarnya. Ilfeel 
sih tidak,, hanya saja butuh waktu tuk bisa beradaptasi 
dengan mereka. Tak butuh waktu lama kami semua bisa 
saling berbaur tanpa rasa canggung, saling menerima satu 
sama lain tanpa ada yang merasa lebih senior, lebih bisa apa 
lagi lebih ‘pintar’. 
Tentang ekspektasi awal saya mengenai kab. Jeneponto, 
bahwa kabupaten ini tandus, gersang dan membosankan, 
ternyata terbalik . Di hari pertama berbaur dengan tuan 
rumah, warga sekitar dan keadaan geografi daerah, semua 
terlihat dan terasa jauh berbeda dengan apa yang selama ini 
saya dengar. Ramah, santun dan mudah bergaul adalah apa 
yang saya temukan di desa tersebut. Mengenai alamnya, tak 
salah jika ada beberapa orang yang mengatakan bahwa kec. 




Hari demi hari berlalu, keceriaan ber-KKN mulai seru 
seakan tak ingin mengakhiri. Survei, seminar desa, mengajar 
dan masih banyak lagi aktivitas berkesan yang tak akan 
terlupakan.  
Masak bersama, makan bersama, nyuci bersama hingga tidur 
bersama membuat benih persaudaraan tumbuh dan 
berkembang begitu kuat di antara kawan seposko. Semua 
menjadi saudara, saling memahami dan peduli satu sama lain 
layaknya sahabat sejati, membuat kata ‘perpisahan’ menjadi 
sebuah kata yang terkesan horror dibenak kami. 
Intinya, daerah ini memberi begitu banyak warna baru dalam 
kehidupan saya. Alamnya, warganya, semua tentangnya 
merupakan satu kesyukuran tersendiri bagi saya. Saya sangat 
bersyukur ditempatkan ber-KKN di bumi kecil yang jauh 
terpencil di pegunungan Jeneponto dengan nuansa alam yang 
begitu asri dan warganya yang santun dan ramah, yang oleh 
masyarakat setempat dikenal dengan nama   R u m b i a ’. 
6. Akbar Ariesma (Ilmu Komunikasi, Dakwah dan 
Komunikasi) 
Pesan dan kesan selama saya ber-KKN di kabupaten 
Jeneponto, kecamatan Rumbia, desa Bontomanai, 
Kesan : Awal mulanya sebelum pemberangkatan KKN rasa 
penasaran selalu muncul dalam benak saya. Dimana saya 
akan ditempatkan ber-KKN? Siapa yang akan menjadi teman 
satu posko saya di lokasi KKN? Itulah pertanyaan yang 
selalu muncul dalam hati. Memang, dalam beberapa hari itu 
saya selalu bertanya-tanya pada diri saya sendiri dan doa 
saya setiap selesai melaksanakan sholat 5 waktu “semoga 
saya mendapat teman satu posko yang baik-baik dan bisa 
membangun rasa persaudaraan dalam satu posko baik laki-




semoga kejadian saat saya PPL tidak terulang lagi saat KKN. 
Waktu PPL memang ada sedikit ketidakcocokan dengan 
teman di lokasi PPL tetapi pasti ada hikmah di balik semua 
kejadian yang lalu itu. 
Menjelang hari pembekalan KKN, berbagai arahan yang 
telah dipaparkan oleh tim LP2M mulai dari materi 
bagaimana mengabdi pada masyarakat, program apa yang 
akan dilakukan di lokasi KKN, sikap sopan santun yang 
harus selalu dijaga selama mengabdi di masyarakat dan 
masih banyak lagi yang tak dapat saya sebut satu per satu. 
Setelah pembekalan selesai setelah dilangsungkan selama 
tiga hari, tibalah saat-saat yang sangat membuat saya 
penasaran. Di sinilah penetapan penempatan dan teman yang 
akan saya temani selama dua bulan di lokasi KKN. 
Pertanyaan pertama yang saya ketahui jawabannya jauh hari 
sebelum pemberangkatan KKN adalah lokasi. Saya 
ditempatkan di daerah Jeneponto, kecamatan Rumbia, desa 
Bontomanai. Melihat pengumuman online saya makin 
penasaran, dibagian manakah kecamatan Rumbia itu. Saya 
memang sering ke Jeneponto namun saya tidak tau letak 
Rumbia. Bagaimanakah sikap masyaraktnya? Dan yang 
paling utama, bagaimana suasana di desa Bontomanai, 
tepatnya desa tempat saya ditugaskan melaksanakan KKN. 
Yang kedua, setelah penempatan akhirnya tiba saat yang 
paling saya nantikan yaitu pembagian teman satu posko. 
Akhirnya rasa penasaranpun terjawab satu persatu, dan orang 
pertama yang saya tau kalau dia teman posko saya di desa 
Bontomanai adalah “Khaerul Akmal”.Setelah saya kenalan 
dengan Akmal akhirnya teman yang lain menyusul lalu tiba 
saatnya pemilihan siapa yang akan menjadi Kordes di desa 
Bontomanai? 
Awalnya Akmal menunjuk saya menjadi Kordes, lalu saya 




untuk menjadi Kordes. Teman-teman poskopun bingung 
karena saya dan Akmal malah saling tunjuk menunjuk. 
Akhirnya kami sepakat bahwa yang resmi menjadi Kordes di 
desa Bontomanai adalah “Akmal”. 
Setelah pemilihan Kordes, muncullah kedua teman posko 
saya yang terlambat datang. Arifin dan kak Sopyan. Mereka 
berdua punya cerita tersendiri bagi saya waktu pertama kali 
saya melihat berdua saya sempat salah orang. Arifin saya 
kira Sopyan. Dan begitu pula sebaliknya, Arifin saya kira 
Sopyan. Hehehe itulah kesan saya untuk mereka berdua. 
Ada begitu banyak hal-hal baru yang saya temukan dari 
kegiatan KKN. Mulai dari kawan baru, pembentukan 
karakter menjadi lebih bai dari sebelumnya, dan 
pengalaman-pengalaman lain yang belum pernah saya alami 
selama berada di dunia kampus. Bagi saya, KKN adalah 
tempat di mana mahasiswa belajar sesungguhnya, turun 
langsung mengabdi pada masyarakat pedesaan, melatih diri 
untuk bekerja sama dalam mengatasi masalah-masalah yang 
ada di desa, membuat program kerja yang bersifat nyata, dan 
teman baru merupakan keluarga baru sekaligus saudara baru 
dalam setiap posko bagi saya. 
Alhamdulillah, doa saya pun terjawab sudah dan Tuhan 
mengabulkan doa-doa jauh hari sebelum pemberangkatan 
KKN. Saya juga sangat bersyukur karena dipertemukan 
dengan teman posko yang baik-baik dan bisa diajak 
membangun persaudaraan di dalam satu posko tanpa adanya 
rasa canggung. 
Di dunia kampus, belum cukup ilmu yang bisa saya petik. 
Tetapi, di tempat KKN ada begitu banyak ilmu yang sangat 
bermanfaat yang bisa diambil. Dan juga saya merasa bahwa 
perubahan yang terjadi pada diri saya sangat terasa. 
Perubahan itu seperti : yang dulunya saya hanya beribadah di 




kecuali sholat Jum’at dan Magrib heheheh. Alhamdulillah, di 
tempat KKN sholat lima waktupun saya laksanakan di 
Masjid. Perubahan lainnya yaitu saya yang dulunya sangat 
canggung berbicara di depan umum sekarang sudah mulai 
memberanikan diri untuk khutbah Jum’at dihadapan 
masyarakat. 
Semua itu tidak lepas dari dorongan kawan-kawan di posko 
(Kordes) yang mengarahkan saya untuk belajar maju 
membacakan khutbah Jum’at. Dan pengalaman ini benar-
benar mengubah karakter saya untuk bekal dimasa depan 
karena setelah berada di dunia kampus kita akan kembali 
berhadapan dengan masyarakat. Dengan ber-KKN selama 
dua bulan disitulah wadah mahasiswa dilatih untuk 
mengabdi di masyarakat, dan saya sangat bersyukur 
ditempatkan di desa Bontomanai, disambut ramah oleh 
kepala desa/ibu desa selaku tuan rumah, sekdes, beserta para 
aparat-aparat desa lainnya. 
Saya sangat salut dengan masyarakat di desa Bontomanai 
karena masyarakat disini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, semangat belajar agama anak-anak di desa ini sangat 
tinggi. Selain itu anak-anak di desa Bontomanai sangat cepat 
untuk berfikir lebih dewasa. Kata dewasa dalam hal ini 
maksudnya adalah anak-anak di sini usia 12 tahun mereka 
sudah bisa membantu kedua orang tuanya untuk bekerja di 
sawah, dalam artian jika usia seperti itu anak-anak sudah 
diajarkan untuk bekerja keras tanpa dimanja-manjakan 
otomatis kedepannya kemandirian anak-anak tersebut akan 
cepat terbentuk. 
Itulah kesan saya selama ber-KKN di daerah Jeneponto kec. 
Rumbia. Wassalam. 





Di Desa Bontomanai, Kecamatan Rumbia, Kabupaten 
Jeneponto kami kesebelasan putra-putri KKN angkatan 54 
UIN Alauddin Makassar ditempatkan. Mahasiswa(i) pilihan 
dari berbagai fakultas serta ahli dalam jurusan masing-
masing mencoba berbaur dan berbagi ilmu serta pengalaman 
dengan masyarakat Bontomanai yang kental akan kultur dan 
adat istiadat Butta Turatea Jeneponto. 
Dua bulan lamanya tinggal di desa ini, sampai saya lupa 
akan kampung halaman sendiri. Keindahan alam yang 
membuai kita, membuat takjub mata dan hati kita serta 
menyadarkan kita akan kuasa sang Khalik dengan segala 
anugerah serta keindahan-Nya. Kehidupan masyarakat 
pedesaan yang tenteram dan damai serta jiwa kepedulian 
yang tinggi antar satu sama lain yang mungkin saat ini sulit 
ditemukan dalam masyarakat perkotaan.  
Benar-benar jauh diluar ekspektasi, yang pertama 
muncul difikiran saya setelah menetahui bahwa posko saya 
bertempatkan di Jeneponto adalah udaranya yang panas, 
tanah gersang tanpa tumbuhan, serta orang-orangnya yang 
kasar, betapa akan membosankan KKN ini. Namun smua itu 
berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada, tak ada 
panas tapi udara dingin yang menyejukkan, pepohonan hijau 
serta tanaman perkebunan penduduk setempat yang tehampar 
dengan indah dan asri. Penduduknya yang ramah dan jauh 
dari kata kasar yang ada dalam benakku.  
Kehidupan masyarakat di desa ini banyak mengajarkan 
saya arti kehidupan yang sesungguhnya, bagaimana menjaga 
hubungan dan tatakrama antar satu sama lain, menjaga erat 
tali persaudaraan serta kebudayaan yang tradisionil menjadi 




agama, masyarakat disini tergolong masyarakat yang 
religious lagi taat akan aturan-aturan serta nilai-nilai Islam. 
Saya sangat bersyukur ditakdirkan ber KKN di desa ini, 
bertemu dengan orang-orang yang baru saya kenal namun 
sudah seperti keluarga sendiri. Hampir saja saya menyesal 
luar biasa, dikarenakan saya berfikiran mengganti destinasi 
penepatan KKN saya saat menetahui bahwa itu di jeneponto. 
Hingga sampai detik-detik penarikan ini, saya masih berfikir 
untuk tinggal namun hari itu tak bisa diundur lagi maka saya 
merencanakan untuk kembali ketempat ini suatu saat nanti, 
Insya Allah 
 
8. Nur Padhilah (Pendidikan Bahasa Inggris, Tarbiyah dan 
Keguruan) 
Assalamu’alaikum wr. wb.  
Sebelum beberapa kalimat terhimpun menjadi bait-bait 
yang menyiratkan makna, semoga saja begitu hehe, ada 
baiknya jika saya memperkenalkan diri terlebih dahulu. Saya 
dipanggil Dilu, lengkapnya Nur Padhilah Laju, asal 
Sengkang Kabupaten Wajo. Saya dari suku Bugis, yah, asli 
Bugis. Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Itulah singkat cerita tentang saya,Terimakasih 
sebelumya untuk melanjutkan bacaannya.  
Sekarang mari mengintip Kesan dan Pesan saya. 
Mengawali ini, tidak lupa saya peribadi 
mengucapkan terimakasih banyak kepada pihak LP2M 
yang telah bersusah payah mengatur semua hal untuk 
kami dalam hal pelaksanaan KKN ini serta 
menempatkan saya di Desa Bontomanai Kecamatan 




awalnya sangat asing bagi saya, akhirnya bagai kampung 
halaman saya sendiri. Takdir-Nyalah yang membawa saya 
ketempat ini, tepatnya di Desa Bontomanai. Bontomanai, 
kampung yang didirikan diatas gunung, yang jalannya 
membuat jantung berdebar ketika harus melewati liku-
likunya yang diapit dataran rendah, saya sering  
menyebutnya sebagai “anak jurang”. Kampung yang seisinya 
dipenuhi kegiatan berkebun dan beternak, kehidupan 
masyarakatnya begitu sederhana. Si tua kebanyakan 
berteman dengan sayur-mayur dikebun masing-masing, si 
muda pun banyak yang lebih memilih berbagi kasih dengan 
sapi-sapi, si kecil yang sepulang sekolah berkerumun 
dipinggir jalan menyibukkan diri dengan permainan unik 
mereka. Sungguh pemandangan yang sangat jarang ditemui 
di perkotaan. Alhamdulillah, Alhamdulillah, Alhamdulillahi 
rabbil ‘alamin. 
Desas desus Jeneponto yang membisiki telinga tentang 
masyarakatnya yang begitu keras dan sulit untuk di dekati, 
salah total. Senyuman hampir membanjiri kami disetiap 
harinya, ajakan untuk singgah bertamu, panggilan akrab dari 
para orang tua “singgah nak” membuat kami tidak bosannya 
untuk selalu menolehkan kepala kearah mereka bahkan 
sebagian dari mereka sering memberikan sayuran hasil 
kebunnya kepada kami. Anak-anak yang santun dan 
berambisi untuk mengorek ilmu dari kami selalu 
meramaikan malam-malam kami, melihat kami sebagai 
cendekiawan yang pantas untuk dijadikan guru mereka 
adalah hadiah yang sangat berharga bagi saya pribadi. 
Bahkan aparat desa begitu baiknya selalu menawarkan 
bantuan dan membagi pengalaman-pengalaman mereka 
kepada kami. Ucapan terimakasih, rasanya tidak cukup untuk 




kami lalui bukanlah sekedar pengabdian belaka. 
Alhamdulillah, Alhamdulillah, Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. 
Banyak hal yang begitu menyenangkan disini, termasuk 
teman-teman seperjuangan yang sudah melebihi saudara 
sendiri. Melewati hari-hari selama kurang lebih 2 bulan 
bersama mereka; suka-duka, pertengkaran hingga saat-saat 
penyesalan akan adanya pertengkaran itu melengkapi warna-
warni pelaksanaan KKN ini, lebih lagi dengan adanya 
teriakan rindu ketika satu atau dua orang dari kami tidak 
berada di posko lebih dari sehari. Inilah yang saudara 
rasakan; saling menyayangi tapi tidak menyadarinya, saling 
mengasihi melalui teguran meski enggan mengakuinya. 
Alhamdulillah, Alhamdulillah, Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. 
Akhir kata, untuk kalian keluarga baru saya, Masyarakat 
Desa Bontomanai dan Saudara” saya di Posko 2 Desa 
Bontomanai Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. 
Rindukanlah saya seperti rembulan yang selalu dinanti, 
tetaplah tersenyum ketika langkah kita saling menjauh, 
simpanlah di memori panjang kalian ketika itu adalah 
kenangan yang baik dari saya dan katakanlah “Sampai 




9. Sopyan Anhar (Teknik Informatika, Sains dan 
Teknologi) 
23 Maret adalah hari dimana saya pertama kali 
menginjakkan kaki di Desa Bontomanai Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Jeneponto. Desa yang akan menjadi 
rumah saya selama kurang lebih dua bulan. Kesan saya 
tentang Desa ini sangat jauh dari kata menyenangkan, itu 
sebelum saya terjun langsung ke lokasi ini. Beberapa minggu 
menjalani keseharian di Desa ini ternyata saya keliru karena 
Desa ini begitu menakjubkan dan panoramanya sangat luar 
biasa belum lagi masyarakatnya sangat ramah kepada kami 
dan menganggap kami lebih dari mahasiswa yang sedang 
menjalankan kewajiban pengabdiannya untuk mereka. 
Saya adalah mahasiswa angkatan 2012 yang sayangnya 
harus mengikuti kembali program KKN karena beberapa 
sebab. Saya pikir ketika junior saya mengetahui bahwa ada 
senior yang berada di tengah-tengah mereka mungkin saja 
saya akan di remehkan, tapi Alhamdulillah mereka adalah 
orang-orang yang mampu mengerti keadaan saya. Saya 
banyak mengambil pelajaran kehidupan dari kebiasaan 
sehari-hari mereka, mulai dari ibadah hingga bagaimana 
menyikapi berbagai watak. Kami saling membantu untuk 
mencapai tujuan awal bersama dalam meningkatkan potensi 
yang dimiliki oleh daerah yang kami tempati ini. Meski 
terkadang beberapa hal menimbulkan amarah hingga adanya 
pertengkaran kecil di tengah-tengah kami semua namun itu 
setelah kami mampu menyelesaikan semuanya dengan bijak. 
Sungguh satu kesyukuran yang sangat besar bisa mengenal 
mereka selaku teman seperjuangan yang telah saya anggap 




Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT yang 
telah memberikan saya kesempatan untuk bisa menjalani 
semua hal ini hingga sayapun menjadi pribadi yang lebih 
baik dan bijak dalam bersikap. Semoga apa yang kami lalui 
ini di limpahkan berkah oleh-Nya sehingga tujuan akan 
meningkatnya Desa Bontomanai bisa tercapai. Adapun 
harapan saya, walau langkah setelah program ini mulai 
saling berpaling ingatlah bahwa kita tetap saudara yang 
dulunya seatap meski hanya terhitung mingguan namun 
mengisahkan cerita yang sangat berwarna. Sungguh berat 
untuk mengakhiri apa yang telah kita perjuangkan selama 
kurang lebih dua bulan lamanya namun apa daya pertemuan 
adalah sahabat karib perpisahan sehingga kita pun harus 
mengenal dua hal itu dalam kehidupan ini. Terimakasih 
yang tak terhingga terutama untuk Pak Desa sekeluarga yang 
telah menyediakan fasilitas tanpa meminta imbalan apapun 
selain niat murni dari kami untuk menjalani pengabdian kami 
di Desa ini, aparat desa Bontomanai yang selalu memberikan 
uluran tangannya kepada kami dalam segala hal baik itu 
materi keilmuan dan pengalaman mereka, dan seluruh 
masyarakat Desa Bontomanai yang sudah menganggap kami 
sebagai sebagai anak cucu mereka sendiri, terkhusus untuk 
adik-adik seperjuangan saya di posko 2 Desa Bontomanai 
yang menyisihkan tempat di memorinya untuk menuliskan 
kisah hebatnya bersama saya di Desa ini. See You on Top 
Guys!!!  
10. Jumriana (Sains Matematika, Sains dan Teknologi) 
Jeneponto, bukan nama yang asing bagi saya. Rumor 
tentangnya memang sudah sangat terkenal khususnya untuk 
wilayah Sulawesi Selatan; kasar, emosian, tandus dan 




wisatawan tuk menjadikannya salah satu agenda destinasi 
wisata. 
Namun, bagi saya semua tergantung dari bagaimana 
cara kita membawa diri dan menyikapi karakter masyarakat 
di sana. Oleh karena itu, ketika saya mengetahui bahwa saya 
ditempatkan di kab. Jeneponto, saya merasa biasa saja tanpa 
ada keluhan. Terlebih ketika saya mendengar bahwa saya 
ditempatkan dibagian pegunungan, yang suhunya dingin dan 
lahannya subur, maka saya semakin siap tuk menerima 
tantangan KKN yang telah menanti di sana. 
Sama seperti orang-orang kebanyakan pada umumnya, 
dalam hal pergaulan atau membangun relasi/hubungan 
pertemanan saya juga butuh waktu untuk bisa mulai benar-
benar akrab dengan teman baru. Namun dalam KKN ini, ada 
seorang teman baru yang sejak hari pertama bertemu sebagai 
kawan seposko, sudah bisa menjadi sangat akrab dengannya. 
Bahkan oleh kawan-kawan seposko lainnya mengira bahwa 
kami adalah teman sekelas.. 
Selama KKN, saya lebih banyak aktif dalam progam 
pendidikan. Yakni menjadi relawan pengajar baik sebagai 
pendamping maupun sebagai pengganti guru sementara. 
Antusias adik-adik siswa/santri yang luar biasa tinggi turut 
membakar semangat saya dan kawan-kawan seposko dalam 
berbagi ilmu. 
Tak banyak yang dapat saya sampaikan, intinya saya 
sangat bersyukur bisa ber-KKN di desa Bontomanai kec. 
Rumbia. Semoga apa yang kami berikan di desa ini terlepas 
dari segala ketidak sempurnaan dan kekurangannya, kelak 




yang akan datang dan semoga tiap-tiap dari apa yang kami 
upayakan bernilai ibadah di sisi Allah Swt.  
11. Khaerul Akmal (Pendidikan Agama Islam, Tarbiyah 
dan Keguruan) 
Alhamdulillah dapat pengalaman dan pengetahuan baru 
selama KKN bersama kalian, dapat berbagi cerita, saling 
mengingatkan jika ada salah. Dan disini saya tahu bagaimana 
seharusnya memposisikan diri. Menjadi lebih baik dan 
insyaAllah jadi lebih dewasa.dan disini saya menemukan 
banyak sekali hal-hal baru dari warga sekitar yang 
alhamdulillah begitu ramah, serta anak-anak yang lucu dan 
pintar-pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup bersama kalian 
semua teman-teman KKN 54 ada perasaan senang sekaligus 
takut jika nanti ada yang tidak suka dengan sifat serta 
tingkahlaku ku yang sering ceplas ceplos, dan berlebihan, 
alhamdulillah saya menyadari bahwa sifat itu adalah 
kekurangan saya. Dan diakhir ini ada rasa sedih karena akan 
berpisah dengan kalian, serta warga Desa Bontomanai . 
Sedih karena kedepannya akan sulit untuk bertemu dan 
bersama kalian lagi seperti saat kita bersama-sama KKN. 
Terimakasih untuk semua warga Bontomanai  dan 
terimakasih untuk teman-teman yang saya sayangi. Karena 
kalian saya mengerti bagaimana seharusnya kita bisa 
menjadi dewasa dan menjaga hubungan agar lebih baik 
sebagai seorang teman dan juga saudara. 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika 
pelaksanaan KKN ini telah usai adalah ucapan syukur karena 




Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan 
membuat saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, 
kekeluargaan, kekompakan dan solidaritas. Disini saya juga 
belajar untuk bersosialisasi, bagaimana bekerja dalam tim 
serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
Kkn ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai, menjaga, dan 
menghormati. Bukan hanya kepada teman-teman kkn 54, 
namun juga terhadap warga desa Bontomanai  yang telah 
menerima kami dengan baik. 
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga 
yang telah menerima kami di Desa Bontomanai  tercinta ini. 
Terima kasih untuk teman-teman KKN 54 yang telah 
menorehkan sejarah baru dalam Kehidupan saya selama 
KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya ingat 
“terkadang kita harus menyesuaikan diri dan menahan ego 
dimana kita berada”. 
Kepada teman-teman kkn 54 tetap semangat untuk 
meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama kkn di desa Bontomanai. Untuk desa 
Bontomanai tetap menjaga persaudaraan dan kekompakan 
demi kemajuan desa Bontomanai. Dan jaga semoga apa yang 











Jadwal dan Daftar Kontrol Pelaksanaan Kegiatan KKN Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 Desa Bontomanai, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto 
Periode 23-31 Maret 2017 
 
No Kegiatan/program Kerja Tanggal 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 Pemasangan alat masjid          
2 Dzikir bersama          
3 Pembuatan & pemasangan papan nama TKA/TPA*          
4 Pengajaran TKA/TPA     O O    
5 Bimbel bahasa Inggris     O O    




7 Jum’at bersih     O    √ 
8 Mengajar di SD     O     
9 Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ)          
10 Mengekspos pariwisata          
11 Gotong royong di tempat pariwisata          
Keterangan : 
* : Proker tambahan 
O : Observasi 
√ : Terlaksana 
 
X : Tidak terlaksana 





















Pelepasan KKN Pukul 09:00 












































Pemasangan Papan PROKER Bulanan 













































































































Pembersihan Tempat Wisata 






















Penyerahan Papan Nama TKA-TPA 
Pembersihan Kantor  











































































Malam Ramah Tamah Desa  














































   
 






























   
 
 





































   
Lampiran V 
BIOGRAFI 
MAHASISWA KKN UINAM 
DESA BONTOMANAI, KEC. RUMBIA KAB. 
JENEPONTO 
1. Sitti Kurniawanti Basir 
Assalamualaikum wr,wb 
Nama saya Sitti Kurniawanti Basir. Tempat lahir 
Ujung Pandang pada tanggal 07  November 1995. Tempat 
tinggal saya di Dusun Sekayu, Desa Lera Kec. Wotu, Kab. 
Wotu. Jenis kelamin saya perempuan. Agama saya Islam. 
Golongan darah saya O. Tinggi badan saya 160 cm. Berat 














Riiwayat pendidikan saya yang pertama yaitu: SDN 128 
Pepuro, SMPN 1 Burau, SMAN 1 Wotu dan sekarang 
saya meneruskan ke jenjang perguruan tinggi yang ada di 
Makasaar tepatnya di UINAM (Universitas Islam Negri 
Alauddin Makassar). Saya mempunyai tubuh yang 
ramping,kulit putih langsat, rambut bergelombang dengan 
potongan sebahu, namun jika saya keluar  rumah selalu 
menggunakan kerudung. Wajah yang berbentuk bulat 
disertai mata yang sipit dan hidung yang pesek. Banyak 
orang mengatakan saya anak yang kalem namun itu kata 
mereka. Saya sosok orang yang pendiam namun jika saya 
sudah mengenal orang tersebut akan muncul sifat cerewet, 
jail dan gokil. Hobi saya banyak, diantaranya adalah 
membaca novel, bermain video game, menonton variety 
show Korea, dan olahraga khususnya badminton. 
Saya merupakan anak tunggal yang dilahirkan dari 
pasangan suami istri yang menikah sekitar 27 tahun lalu. 
Nama bapak saya Basir dan Ibu saya Sitti Nurhasbia. 
Kedua orang tua saya adalah lulusan D3. Sebuah keluarga 
inti yang kecil namun mereka berdua snagt berarti bagi 
saya. Bapak saya seorang pensiunan Pegawai Negri Sipil 
dari kantor Pekerjaan Umum (PU) dan ibu saya adalah 
seorang ibu rumah tangga. Karena beliau sudah pensiun, 
ayah saya bersama ibu membuka kios kecil untuk menjual 
sembako di depan rumah dan juga menjual bensin eceran. 
Banyak yang mengira sebagai anak tunggal saya 
pasti dimanja dan bisa mendapatkan apapun yang saya 
inginkan. Namun, kenyataannya tidak seperti itu. Semua 





orang tua saya mendidik saya untuk bekerja keras untuk 
mendapatkan apa yang saya inginkan. 
Ketika saya masih kecil, setiap kali di tanya tentang 
cita-cita, saya selalu menjawab bahwa saya ingin menjadi 
dokter. Naamun, seiring berjalannya waktu, cita-cita saya 
berubah. Saya ingin menjadi seorang guru. Saat SD saya 
sering bermain peran dengan teman-teman temasuk 
bermain guru-guruan. 
Prestasi saya tidaklah banyak. Pada saat saya kelas 
1 SD, guru mengikutsertakan saya untuk mengikuti 
Lomba Membaca Cepat di Kecamatan. Namun saya tidak 
mendapatkan Juara. Ketika duduk di kelas 3 SMP, saya 
dan 2 orang teman sekelas saya membentuk tim Debat 
Bahasa Inggris dan memperoleh juara 2. Tidak hanya itu, 
saya juga memperoleh juara 2 pada kompetisi karya tulis 
ilmiah di tingkat Kabupaten. Saat di SMA, saya kembali 
mengikuti lomba debat Bahasa Inggris, namun hanya 
mendapat peringkat ke 4. Saingannya makin berat. 
Motivasi dan keinginan membuat saya masuk ke 
perguruan tinggi di Makassar yaitu UIN Alauddin 
Makassar dengan jalur SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri) yang saya ikuti Kampus 2 UIN 
Alauddin Makassar di Samata, Gowa pada tahun 2013. 
Dengan tes tertulis dan kemampuan BTQ. Banyak orang-
orang yang sebelumnya mengikuti Bimbel (bimbingan 
belajar) namun saya tidak ikut bimbel. Dengan tekad yang 
kuat akhirnya saya bisa lulus tes dan masuk sebagai 






Dari sepenggal cerita tentang kehidupan pribadi saya 
ini kita bisa menarik kesimpulan yaitu: Jangan mudah 
menyerah untuk meraih cita-cita yang kita inginkan, 
dengan semangat, usaha dan do’a pasti kita mampu meraih 
cita-cita kita. Amiiiinn. 
     Wassalamualaikum wr.wb.  
 
Nur Padhilah 
Nama lengkap Nur 
Padhilah yang sering disapa 
Dilu, lahir di Pajalesang (daerah 
yang bertempat di Kabupaten 
Soppeng, Sulawesi Selatan), 19 
Oktober 1995. Anak pertama 
dari tiga bersaudara oleh 
pasangan suami istri yang 
menikah sekitar akhir bulan 
januari menuju bulan Februari 
pada tahun 1995, mereka adalah 
Dra. Amriani dan Drs. Laju, 
M.Si. Adiknya ada dua, yang 
pertama berjenis kelamin laki-
laki dan selanjutnya perempuan. 
Adik pertamanya bernama 
Muhammad As’ad yang 
sekarang adalah mahasiswa 
semester empat di salah satu 
universitas di Jakarta sementara 
adik bungsunya bernama Nurul Cahya Andini sekarang 





(Ibukota Kabupaten Wajo), sementara Ia sendiri sudah di 
penghujung semester akhir di Universitas Islam Negeri 
Alauddin, Makassar jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kedua orang tuanya 
berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil yang 
berkecimpung di bidang pendidikan sejak tahun 90an 
hingga sekarang ini. 
Ia sekeluarga sebenarnya adalah asli Soppeng, namun 
karena beberapa hal yang membuat orang tuanya harus 
merantau hingga ke Kota Sengkang. Singkat saja, awal 
perjalanan mereka sebenarnya sedikit banyaknya memiliki 
lika-liku yang mana kedua orang tuanya di tahun pertama 
pernikahannya harus tinggal di daerah yang berbeda yang 
mana jaraknya cukup jauh karena mengikut pada masing-
masing penempatan tugas keduanya, Bapaknya di 
Kabupaten Wajo, tepatnya di Kecamatan Belawa sementara 
Ia yang masih berumur bulanan pada waktu itu dan Ibunya 
harus tinggal di Kabupaten Pinrang, di desa kecil bernama 
Kattiong hingga lahirlah adik pertamanya sekitar dua tahun 
setelahnya, kemudian Ibunya membuat keputusan untuk 
ikut tinggal dengan Bapaknya di Kec. Belawa Kab. Wajo. 
Beberapa tahun tinggal di Belawa mereka harus pindah lagi 
ke Kota Sengkang karena tempat tugas orang tuanya 
dipindahkan kesana. Ia dan keluarganyna pun menempati 
Kota tersebut hingga sekarang ini. 
Semasa di Belawa Ia adalah salah satu penyanyi cilik 
yang beberapa kali mewakili sekolahnya untuk mengikuti 
lomba tingkat Desa di setiap acara kesenian tahunan hingga 
setelah pindah ke Sengkang Ia yang harus tinggal di asrama 





As’adiyah, Ia pun kembali mengikuti beberapa kegiatan 
seperti Qasidah rebana yang kelompoknya cukup terkenal 
di daerahnya karena beberapa kali menjuarai lomba tingkat 
Kecamatan, kelompok paduan suara lagu islami dan 
tadarrus serta pernah menjadi anggota kelompok tilawatil 
Qur’an meski aktif hanya dalam beberapa bulan saja dan 
sempat menjadi pengurus aktif organisasi siswa intra dan 
ekstra di sekolahnya sekitar dua tahun lamaya di Madrasah 
Tsanawiyah (setingkat SMP) tahun kedua dan tiga serta di 
Madrasah Aliyah (setingkat SMA) tahun kedua dan tiga. 
Yah, Ia memang tertarik untuk mengembangkan bakat di 
bidang kesenian dan juga aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
ekstra non-akademik hingga setelah lulus dari sekolah 
menengah di pondok pesantrennya, kemudian menjadi 
mahasiswi di UIN Alauddin, Makassar hingga sekarang ini 
yang insya Allah akan menjadi tahun terakhirnya di 
universitas tersebut, Ia juga bergabung di Lembaga 
Kesenian Internal Fakultasnya, namun sebelumnya di tahun 
pertamanya Ia juga sudah aktif di beberapa organisasi, 
salah satunya di klub yang mengkhusus pada 
pengembangan bahasa Inggris. Ia memang adalah salah 
satu mahasiswi yang aktif berorganisasi karena prinsip 
teguhnya “berorganisasi adalah salah satu jalan dimana 
saya bisa mencurahkan ide, mengembangkan potensi serta 
karenanya saya bisa menjadi pribadi yang supel dalam 
pergaulan yang bisa memahami berbagai perbedaan watak 
orang-orang yang menghampiri saya dan kedepannya saya 
tidak akan merasa sulit ketika saya harus tinggal di daerah 
baru lagi yang seisinya sangat berbeda dari lingkungan 





tidak membuat prestasi akademiknya berkurang, Ia tetap 
memiliki nilai diatas rata-rata dan bahkan pernah terpilih 
menjadi delegasi kampus di tingkat Internasional. Dua 
tahun terakhir ini, Ia pun mencoba dunia baru yaitu dunia 
kerja, Ia pernah melamar pekerjaan di salah satu CV di 
Makassar namun Ia merasa sangat sulit untuk beradaptasi  
karena ini pengalaman pertamanya sehingga Ia 
memutuskan untuk berhenti saat masih menjalani training 
kepegawaian, sekitar dua/tiga bulan kemudian Ia kembali 
mencoba bekerja sebagai tenaga pengajar di tempat kursus 
yang menurutnya sangat berguna dalam hal pengalaman 
sebelum menjadi pengajar di Sekolah nantinya dan juga 
searah dengan tujuan akhir jurusannya serta mendapat 
budget yang cukup lumayan, alhamdulillah karena merasa 
cocok ia pun bisa menjalaninya hingga sekarang ini.  
Itulah biography singkat Nur Padhilah, salah satu 
mahasiswi KKN UIN Alauddin, Makassar ke-54 yang 
ditempatkan di Desa Bontomanai, Kecamatan Rumbia, 
Kabupaten Jeneponto. Ilmu dan pengalamannya dari 
Kampus UIN Alauddin, Makassar adalah bekalnya didalam 
menjalani pengabdiannya selama dua bulan ber-KKN. 
Semoga hasil pengabdiannya di lingkungan tempat tinggal 
masyarakat Desa Bontomanai bermanfaat dan 
meninggalkan kesan tersendiri bagi mereka. 
 









Nama saya Jumriana Lestari 
Nur panggilan akrab yaitu 
Jhum. Lahir di 
Panggentungan pada tanggal 
04 Oktober 1992. Anak 
pertama dari 2 bersaudara 
dari pasangan (Alm) Nurbani 
dan Nursiah. Adik saya 
seorang laki-laki bernama 
Muh. Ikhsan Mulya Putra Nur. 
Saya tinggal di Jl. Dato 
Panggentungan. Ketika 
berumur 7 tahun, saya memulai pendidikan di SD Inpres 
Panggentungan Selatan, kemudian setelah lulus saya 
melanjutkan pendidikan di MTs. Negeri Balang-Balang, dan 
selepas lulus dari Mts saya melanjutkan pendidikan di SMA 
Negeri 3 Sungguminasa. Setelah lulus dari SMA saya tidak 
langsung melanjutkan pendidikan saya ke bangku kuliah 
tetapi ± selama 2 tahun lamanya saya bekerja di salah satu 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang retail. 
Banyak pengalaman yang saya peroleh selama bekerja 
dan itu membuat saya lebih yakin lagi untuk melanjutkan 
study saya yang sempat tertunda  dan tiba akhirnya 
pendaftaran untuk masuk ke perguruan tinggi terbuka dan 
dengan bermodalkan basmalah saya mendaftar pada jalur 








Alhamdulillah lulus pada srata 1 jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi. 
Selama kuliah banyak lika liku yang saya lalui tetapi 
semua itu tidak membuat semangat saya runtuh untuk tetap 
menyelesaikan study saya. Selama perjalanan kuliah 
(Alhamdulillah sekarang sudah semester 8) saya tidak 
pernah sekalipun mengikuti organisasi-organisasi yang ada 
di kampus dikarenakan saya kuliah sambil kerja. 
Berpindah-pindah tempat kerja atau perusahaan hanya itu 
yang bisa saya lakukan agar keduanya tetap bisa berjalan 
beriringan. Mungkin kedengaran susah atau setiap orang 
berfikir bagaimana bisa kuliah sambil kerja terlebih lagi 
saya kerja full time. Tetapi dengan berusaha, berdo’a, dan 
berikhtiar semua itu bisa saya lalui. Saya juga sangat 
beruntung karena mempunyai teman kelas yang sangat 
pengertian dan juga Alhamdulillah perusahaan yang saya 
tempati bekerja juga memberikan pengertian sehingga 
keduanya yaitu kuliah sambil kerja dapat berjalan 
beriringan. 
Satu hal yang saya tanamkan dalam diri Allah Maha 
Mengetahui apa yang umat-Nya butuhkan. Dan jika orang 
lain mampu melakukannya tidak ada tidak mungkin kita 
juga bisa melakukan hal itu. Tetapi harus selalu disertai 
usaha dan do’a. 
Sekian biografi saya dan saya akhiri dengan ucapan, 





3. Nirmala Saenong 
Nama lengkap 
Nirmalasari Saenong 
sering disapa Imma. 
Lahir di Makassar, 
tanggal 27 Maret 1995. 
Saya anak pertama dari 
tiga bersaudara dari 
pasangan suami istri 
yang menikah pada 11 
Juli tahun 1994. 
Mereka adalah 
Muh.Saenong B dan 




sedangkan ibu saya 
hanya seorang ibu 
rumah tangga. Adik 
pertama saya bernama 
Novriyanto Saenong 
yang sekarang masih 
menduduki bangku 
SMA kelas X di SMA 
Negeri 1 
Bontomarannu dan 
Adik kedua saya bernama Febriyanto Nasution juga masih 






Saya sendiri adalah seorang mahasiswi semester 8 di 
Universitas Islam Negeri Makassar Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Saya mengambil jurusan Manajemen 
Ekonomi Konsentrasi Keuangan. Sebelum berangkat KKN 
saya sudah melewati ujian proposal dan sekarang tengah 
disibukkan dengan penyusunan skripsi. Hobi saya yaitu 
Membaca Novel/komik, Menyanyi dan Olahraga. 
Sebelum disibukkan dengan skripsi sehari-harinya sya 
disibukkan dengan kegiatan ekstrakurikuler saya yaitu 










sering absen kuliah karna harus mengikuti berbagai 
pertandingan karate dan voli baik tingkat kecamatan, 
kabupaten maupun tingkat provinsi. Saya lebih sering 
mengikuti pertandingan karate dibandingkan pertandingan 
voli. Saya mulai ikut bertanding karate sejak tahun 2010 
antar kecamatan dan kabupaten. Tahun 2014 saya lolos 
seleksi mewakili gowa untuk mengikuti PORDA Bantaeng 
di cabang karate dan setelah itu saya selalu mengikuti 





sulsel bertanding di Jakarta. Beberapa bulan setelah 
PORDA Bantaeng saya sudah mulai disibukkan dengan 
berbagai pertandingan karate tingkat Nasional sehingga 
saya harus mengorbankan absensi saya di kelas. 
Selama mengikuti pertandingan saya berhasil 
membawa pulang 5 medali yaitu 1 medali emas, 2 medali 
perak dan 2 medali perunggu. Tahun 2016 kemarin menjadi 
tahun terakhir saya mengikuti pertandingan karate di 
Cempaka Putih Jakarta dengan hanya memenangkan 1 
medali perunggu. Saya ingin fokus dengan tugas akhir 
kuliah. Tapi saya masih memenuhi kewajiban untuk 
melatih junior-junior saya di tempat latihan. Alamat tempat 
tinggal saya sekarang di jalan poros malino Asrama 
Mawang Rindam VII Wirabuana Perumahan Secaba lorong 






Risna biasa disapa Nina, 
lahir di Makassar 20 
Desember, anak kedua 
dari 5 bersaudara dari 
pasangan ayah ibu yang 
bernama Mansur dan 
Asiah. Ia memeiliki 
kakak laki-laki yang 
bernama Rizal yang 





menyelesaikan studi nya di STIMIK Dipanegara 
Profesional, dan memiliki 2 adik perempuan dan 1 adik 
laki-laki, adik perempuannya bernama Hartina yang saat ini 
masih menempu pendidikan di IAIN Kendari dan satu nya 
bernama Sri Mulyani saat ini masih menempuh pendidikan 
di Pondok Modern Gontor Putri 4 Kendari dan terakhir adik 
laki-laki yang bernama M. Isra’ Al-Hafidz yang saat ini 










Jenjang pendidikan saya sendiri bermula dari TK di 
kota pare-pare, kemudian melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Dasar di Pare-pare dan MIN 1 Kendari, kemudian 
melanjutkan pendidikan di Pondok Modern Gontor Putri 
dan selesai pada tahun 2012/203. Tahun 2013 melanjutkan 
pendidikan pada perguruan tinggi negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam jurusan 
Ekonomi Islam.  
Hoby berpetualang mnecari keindahan alam di dalam 
negeri kita dan shopping yang wajar terhadap semua cewek. 
Pengalaman berorganisasi selama kuliah yaitu eSA cabanag 







Namanya Arifin, lahir di Toppo, 
Mamuju 29 juli 1995, anak ke 4 
dari 6 bersaudara, buah cinta dari 
pasangan Motong dan Baya. 
Akrabnya dipanggil Arif, anak 
yang sejak kecil diajarkan hidup 
sederhana oleh bapak dan ibunya 
yang mana mereka hanya 
memiliki skill bertani serta suka 
hidup berpindah-pindah 
(merantau). Mereka hampir tidak 
pernah mengenyam dunia 
pendidikan yang mana itu 
menjadi motivasi bagi mereka 
agar kelak anak-anaknya ada yang bisa bersekolah tinggi. 
Hidup jauh dari keramaian kota mambuat arif tidak 
banyak tau tentang perkembanagan teknologi. Jangankan 
nonton TV, listrik saja belum ada. Hanya mengandalakan 
peneranagan seadanya tidak membuat ia lantas tidak belajar 
dimalam hari. Bermain dengan teman-teman menggunakan 
permainan-permainan tradisional sepeti, Gasing, Ketapel, 
kelereng, dan masih banyak lagi. Kehidupan yang 
sederhana dan serba kekurangan itu menempa Arif menjadi 
pribadi yang sangat menghargai hidup serta bijaksana 
dalam menyikapi berbagai persoaalan.  
Pada umur 5 tahun, dia dimasukkan ke sekolah SD, 
yaitu SDK Rombia Apo yang letakknya tepat di atas 





Berjalan melalui bukit-bukit serta menyeberangi sungai 
adalah makanan sehari-harinya, mengingat jarak dari rumah 
kesekolahnya terbilang cukup jauh namun itu bukan 
hambatan baginya demi menggapai sebuah mimpi yang 
telah ia gantungkan setinggi-tingginya. Jangankan memakai 
kendaraan kesekolah, memakai alas kaki saja ia sudah 
sangat bersyukur.  
Setelah lulus dari SD, ia melanjutkan ke SMPN 1 
Kalukku. Sempat orang tuanya melarangnya untuk 
melanjutkan pendidikan dikarenakan jarak dari rumah ke 
sekolah tersebut terlampau jauh, namun bersyukur ada 
seseorang yang bukan dari keluraganya yang bersedia 
memberikan tumpangan dirumahnya. Darah mandar yang 
mengalir dalam tubuhnya menjadikan Arif seoarang yang 
berani mengambil sebuah tindakan yang besar untuk anak 
seusianya. Jadi selama kurang lebih 3 tahun dia merasakan 
pahit manisnya menumpang di rumah orang lain serta jauh 
dari orang tua demi sekolah. 
Setelah lulus dari SMP pada tahun 2009, ia bertekad 
lagi untuk lanjut ke SMA dan alhasil ia melanjutkan 
sekolahnya di SMAN 1 Kalukku. Di SMA, ia sangat aktif 
dalam berbagai organisasi intra maupun extra seperti Osis, 
Gudep, PIK remaja, serta SAKA Bhayangkara. Ia juga aktif 
dalam beberapa cabang ekstrakulikuler seperti Karate dan 
Basket. Walaupun sering dipanggil Anak Gunung oleh 
teman-temanya dia tak pernah minder, dia lawan ejekan itu 
dengan prestasi serta menjadikannya motivasi. Sikapnya 
yang santun serta ramah membuatnya banyak desenangi 





Bercerita tentang pengalaman organisasinya di SMA, 
ia pernah menjadi skretaris umum Osis, menjadi Ketua 
Gugus Depan Gerakan Pramuka, menjadi Ketua Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja, serta pernah mejabat 
sebagai Ketua Dewan Kerja Saka Bhayangkara Ranting 
Kalukku. Dia mungkin tidak begitu berprestasi di dunia 
akademik, namun di bidang olah raga ia sempat mejadi 
juara 1 lomba karate komite kelas kadet +60 tingkat 
kabupaten dua tahun berturut-turut dan pernah mengawal 
timnya menjadi juara 2 tingkat kabupaten dalam Olimpiade 
Olahraga Siswa Nasionl (O2SN) pada cabang lomba Basket. 
Dia juga banyak menyumbangkan sumbangsinya kepada 
manyarakat dan sekolah khususnya lewat kegiatan-kegiatan 
kepramukaan. 
Selama bersekolah di SMA Arif juga menumpang 
dirumah temannya yang hanya beberapa ratus meter dari 
sekolah, mungkin orang tua dari temannya itu kasihan 
melihatnya hingga diajaknya Arif tinggal bersamanya. Arif 
dianggap seperti anak sendiri, mereka benar-benar ikhlas 
dan tanpa pamrih dalam menolong. Arif menganggap 
mereka sebagai orang tuanya sendiri, yang selalu 
mengawasinya, membimbingnya ketika salah. 
Setelah lulus dari SMA, Arif pun dilema antara lanjut 
keperguruan tinggi atau mengikuti kata orang tua untuk 
tinggal saja di rumah membantu mereka mengurus kebun. 
Alasan oarang tuanya pada saat itu adalah faktor ekonomi, 
Arif sangat menginginkan berkuliah di Makassar namun 





temannya bersedia membantu serta mencarikan tempat 
tinggal untuk Arif dan temannya di Makassar. 
Akhirnya Arif melanjutkan pendidikannya di 
Universitas Isalam Negeri Alauddin Makassar, jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris, fakultas Adab dan Humaniora. 
Jurusan ini adalah jurusan yang diinginkannya sejak awal, 
dia menyukai bahasa inggris sejak kelas 3 SMA terbilang 
lambat, namun katanya “tidak ada kata terlambat, selagi 
kita mau berusaha”. Dia juga tertarik dengan dunia sastra 
sejak duduk di babgku Sekolah Dasar dan sempat menjadi 
juara tiga lomba cipta dan baca Puisi tingkat kecamatan. 
Dia anak yang bisa dibilang pintar namun sedikit malas 
dalam hal kehadiran diperkuliahan, sehingga membuatnya 
mengulangi beberapa mata kuliah. Dia aktif di beberapa 
organisasi intra maupu ekstra kampus, seperti HMI, HMJ, 
dan aktif di salah satu komunitas bahasa inggris di 
kampusnya, yakni ECUINSA (English Community of UIN 
sultan Alauddin). Pada semester 4 dia sempat menjadi 





6.  Khaerul Akmal  
 
Nama lengkap Khaerul 
Akmal yang sering disapa 
Akmal, lahir di Desa 
Arabika  (daerah yang 
bertempat di Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai, Sulawesi Selatan), 
15 Agustus 1996. Anak 
pertama dari tiga 
bersaudara oleh pasangan 
suami istri yang menikah 
sekitar akhir bulan Mei, 
mereka adalah Marlina dan 
Ambotuwo. Adik ada dua, yang keduanya berjenis 
kelamin perempuan. Adik pertama bernama Almi 
Khaerah yang sekarang adalah masih duduk di bangku 
SMP kelas 1, sementara adik bungsu bernama Amalia 
Nur Fitrah Qalbi sekarang masih duduk di bangku SD 
kelas 2 di kampungnya yaitu Sinjai Barat, sementara 
saya sendiri sudah semester akhir di Universitas Islam 
Negeri Alauddin, Makassar jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
Adapun riwayat pendidikan saya bermula dari SDN 237 
Lappara’na Bondu Desa Arabika dan sejak SD saya 
sudah sering mengikuti berbagai macam lomba pada 
MTQ Tingkat Desa seperti Pildacil, Adzan, Kaligrafi, 





237 di ajang lomba Adzan Tingkat Kecamatan. Lanjut 
ke SMPN 2 Sinjai Barat saya pun masih tetap 
berkecimpung di ajang MTQ tingkat Desa dalam lomba 
Adzan dan Pildacil, cerdas cermat Serta Tilawah. Lanjut 
ke jenjang SMA di SMAN 2 Sinjai Barat mengambil 
jurusan IPS, adapun kegiatan ekstrakurikuler yakni TAE 
KWON DO dan masih berbicara mengenai ajang MTQ, 
saya pun tetap lanjut dan berpartisipasi sebagai peserta 
lomba pada lomba Syarhil Qur’an sebagai Syarahan dan 
sempat hampir mewakili Desa Arabika di MTQ Tingkat 
kecamatan namun batal karena saat itu saya sedang 
melaksanakan tes tertulis ujian untuk masuk perguruan 
tinggi SPMB-PTAIN di UIN Alauddin Makassar dan 
jurusan yang saya ambil adalah pertama, pendidikan 
Agama Islam , kedua, bahasa Inggris dan ketiga, bahasa 
Arab dan ternyata saya lulus di Pendidikan agama Islam. 
Oh ya saya juga sempat merasa salah jurusan dan 
menggebu gebu hingga semester 3 ingin pindah ke 
Teknik Informatika sebagai jurusan yang memang saya 
inginkan namun lambat laun saya pun mulai sadar 
bahwa tak apalah karena PAI juga  merupakan ilmu 
dunia akhirat sembari menjalankan hobi saya di bidang 
TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi), selama di 
UIN saya sudah jarang mengikuti lomba-lomba 
sebagaimana saat saya masih di SD,SMP, dan SMA. Di 
UIN Alauddin Makassar juga saya aktif berorganisasi, 
organisasi pertama yang saya masuki adalah PMII 
Rayon tarbiah cabang Makassar, yang kedua adalah 
FORSIMM (Forum Silaturahmi Muballigh Muda) lalu 





Indonesia), lalu masuk LDF AL-uswah (Lembaga 
Dakwah Fakultas) lalu masuk ke PMM (Persaudaraan 
Mahasiswa Muslim), itulah riwayat singkat saya yang 
tentunya masih banyak yang belum saya tuliskan.  
 
7. Rohani 
 Segala Puji Bagi Allah Swt yang tidak pernah berhenti 
untuk memperhatikan ummat  manusia yang padahal 
mungkin alam telah enggan   bersahabat dengan kita. 
Salawat serta salam juga atas haturkan kepada nabiullah 
Muhammad SAW ,nabi terahir, seoarang hamba Allah SWT 
yang bertugas untuk Menyampaikan Wahyu Dari Allah SWT 
Kepada Ummat Manusia . 
Saya Lahir Pada Hari Rabu tanggal 12 bulan enam tahun 





inhu .Saya Lahir di rumah orang tua saya sendiri di desa 
tompobulu, kecamatan bulupoddo. 
Ibu saya yang melahirkan saya yang  saya sayangi yang 
bernama “SUKARNIi”, dan ayah saya bernama “SELO”. 
Ibu bagi saya adalah segalanya,pengorbanan ibu untuk 
saya, kakanda dan kakandaku  
SUDIRMAN,ROHANA,Dan Adindaku SELVI  sangat 
besar bahkan tak terukur sampai kapan pun saya takkan 
bisa membalasnya. 
Saya sangat menyayangi ibu tapi kadang saya malu 
mengungkapkannya kepada ibu. Begitu besar kasih 
sayang dan cinta ibu untuk kami “seperti udara yang 
engkau berikan kepada aku ibu,tak mampu aku 
membalas ibu” I LOVE U Mom.. 
Pada saat saya sudah berumur 6 tahun saya memulai 
pendidikan saya di sekolah dasar (SDN) 220 Salohe 
yang berada di desa saya sendiri yang kini telah berubah 
namanya menjadi (SDN) 251 Balapangi.setelah itu saya 
melanjutkan penddikan di sekolah ( MTs)  negeri sinjai  
dan saya melanjutkan pendidikan di sekolah menengah 
atas negri (SMANSA). Dan mengambil jurusan IPS 
hingga tamat. Untuk sahabat-sahabat kecilku, sahabat-
sahabat besarku dan teman-teman saya mulai semenjak 
saya bayi hingga saya tamat dari penddikan di 
SMANSA “Bersama kalian kuhabiskan waktu, senang 
bisa mengenal kalian, rasanya semuanya begitu 





Setelah saya menyelesaikan pendidikan di SMANSA  
saya memutuskan untuk berangkat ke kota Makassar 
meninggalakna keluarga tercinta dan sahabat-sahabat 
kecil saya untuk melanjutkan pendidikan disana. Setelah 
melalui beberapa tes ujian ahirnya saya diterimah di 
jurusan S1 Bahasa Dan Satra Arab Di universitas( UIN) 
alauddin Makassar . 
Mendadak status identitas saya adalah seorang “siswa” 
dan sekarang saya menjadi seorang “Mahasiswa” . yang 
kata senior saya bilang  bahwa kata “maha” di dunia ini 
hanya dua yang memakainya yaitu mahasiswa dan 
Tuhan yang memiliki semuanya “maha” ‘kecuali 
“Mahanya” mahasiswa yang tidak memiliki Tuhan .  
Pada saat saya berada pada semester pertama yang bisa 
di panngil dengan  kata Maba  dan artinya mahasiswa 
baru , pola pikir saya belum berubah masih tetap seperti 
saya beridenditas  
yang dulu terkadang saya tidak aktif berdiskusi di kelas 
ahirnya saya mulai aktif berbicara,bergaul, d“siswa” 
dulu. Karna saya ingin berubah pola pikir saya dari 
seorang siswa menjadi mahasiswa maka semester dua 
saya memutuskan untuk mengikuti suatu organisasi  
    Organisasi pertama  saya  (IMM) Ikatan  mahasiswa 
Muhammadiyah , walaupun sebelum saya bergabung di 
organisasi tersebut saya tidak mengetahui tujuannya tapi 
saya tetap ikuti  pengkaderannya dan tujuan saya ingin  





mengikuti pengkaderan di organisasi ini saya 
mendapatkan banyak pengetahuan yang tidak saya 
ketahui sebelumnya yang ahirnya saya mulai terbentuk  
walaupun masih tidak sempurna .  
 Proses Pengkaderan ahirnya selesai dan saya di 
kukuhkan menjadi anggota  dari organisasi tersebut .hari 
kuliyah mulai tiba , ternyata ada sedikit perubahan dari 
saya berbicara dan  berkomunikasi. Dengan siapa saja.  
Terimahkasih Untuk Ibunda tercinta Kakandaku dan 
adindaku dan keponakanku. Untuk semua orang yang 
pernah saya temui dan bertemu dengan saya untuk 
senior yang telah mengantar perubahan. Dan para dosen 
yang pernah memberikan saya pengetahuan hingga saya 
mendapatkan ilmunya. 
9.  A. Akbar Ariesma  
Nama: A. Akbar ariesma D 
TTL: Bantaeng 02 April 1995 
Jurusan: Ilmu Komunikasi 
Fakultas: Dakwah & Komunikasi 
Assalamualaikum wr.wb 
perkenalkan nama saya A. Akbar 
ariesma d panggilan akrab saya 





di RS Prof Dr. Anwar makkatutu, kenapa nama saya 
disebut akbar ? karena saya lahir pas adzan subuh. Dan 
hobby saya bermain musik dan salah satu Alat musik 
yang saya paling sukai waktu masa kecil yaitu alat musik 
“piano”. Saya pertama kali menempuh pendidikan di TK 
Perwanida dari tahun 1999-2000.  
Saya lanjut masuk SD tahun 2001, dan saya 
masuk di SD Inpres Teladan Merpati Alhamdulillah 
saya lulus SD pada tahun 2006 dan saya melanjutkan 
pendidikan ke jenjang SMP pada tahun 2007, pada 
tahun 2008 hobby saya dibidang musik semakin saya 
kembangkan dan tahun itu saya mulai belajar instrumen  
gitar. Dan Alhamdulillah saya tamat SMP pada tahun 
2009. 
Setelah saya tamat dari SMP saya lanjut ke 
jenjang SMA pada tahun 2010 dan pada tahun itu 
disinilah masa-masa berjayanya hobby saya sebagai 
pencinta musik dan Alhamdulillah saya lulus SMA pada 
tahun 2012. Tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan 
untuk bekal dimasa depan dan saya sempat mendaftar di 
UNM jurusan Seni tetapi Tuhan berkehendak lain, saya 
tidak lulus dijurusan itu. Tetapi Alhamdulillah saya 
sangat bersyukur saya lulus di UIN Alauddin Makassar 











temannya, lahir di 
Panaikang, 02 
september 1993. Anak 
dari Bpak M. arif dan 
Ibu Dartina. Ia adalah 
anak ke 3 dari 3 
bersaudara  kakak saya 
yang pertama bernama 
Taufik, telah menikah 
dan memiliki 
keturunan, kakaknya 
yang kedua bernama 
Abd. Rahman, dia 
sudah menyelesaikan program pendidikan S1 pada tahun 2013 
di Univeritas Muhammadiyah Makassar, dia mengambil jurusan 
bahasa Inggris. 
Ia aktif berorganisasi, diantaranya: Anggota PMR, 
anggota Pramuka, anggota HMJ, anggota pengurus HMI. 
Adapun prestasi yang dimilikinya, ia pernah menjuarai 







11. Sopyan Anhar 
Nama lengkap Sopyan, 
dipanggil Sopyan atau 
Sofi, lahir di Pangkep, 28 
Agustus 1993. Ia anak 
terakhir dari dua 
bersaudara oleh pasangan 
yang bekerja sebagai 
wiraswasta di Bandung. 
Pernah bersekolah di 
Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep tahun 2011 dan 
kemudian melanjutkan 
pendidikannya di 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada 
tahun 2012 di jurusan 
Teknik Informatika, 
Fakultas Sains dan 
Teknologi. Pernah aktif 
di grup qasidah rebana Putra MAN Pangkep selama dua 
tahun. Ia aktif berorganisasi diantaranya: pernah 
berkecimpung di Himpunan Mahasiswa Jurusan selama dua 
periode kemudian aktif di BEM Fakultas Sains dan 
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